STUDI DESKRIPTIF RESILIENSI ANGGOTA KELUARGA KORBAN KECELAKAAN MENINGGAL DUNIA by Haqiki, Muhammad Wahyu
 






























        STUDI DESKRIPTIF RESILIENSI ANGGOTA KELUARGA KORBAN   
KECELAKAAN MENINGGAL DUNIA 
SKRIPSI 
 
Diajukan kepada Universitas Muhammadiyah Malang sebagai Salah satu 














Muhamad Wahyu Haqiki 
NIM : 201710230311161 
 
 
     
FAKULTAS PSIKOLOGI 















Puji syukur penulis panjatkan atas kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan segala 
Rahmat dan Hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Studi 
Deskriptif Mengenai Resilensi Anggota Keluarga Korban Kecelakaan Meninggal Dunia” 
sebagai salah satu syarat dalam memperoleh gelar Sarjana Psikologi di Universitas 
Muhammadiyah Malang. Dalam proses penyusunan skripsi ini penulis tidak lepas dari 
dukungan, do’a, bimbingan serta bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu dalam 
kesempatan penulis ingin menyampaikan rasa hormat serta terimakasih yang setinggi-
tingginya kepada : 
1. Bapak Muhammad Salis Yuniardi, S.Psi., M.Psi, PhD selaku Dekan Fakultas Psikologi 
Universitas Muhammadiyah Malang beserta jajarannya. 
2. Ibu Dr. Djudiyah, M.Si. dan ibu Nandy Agustin Syakarofath, S.Psi., M.A selaku Dosen 
Pembimbing I dan Dosen Pembimbing II yang telah bersedia meluangkan waktu serta 
pikirannya untuk memberikan bimbingan dan arahan kepada penulis secara detail yang 
sangat berguna sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi dengan baik. 
3. Kepada subjek penelitian keluarga korban kecelakaan meninggal dunia yang telah 
bersedia berkontribusi dalam penelitian ini, sehingga peneliti mampu menyelesaikan 
skripsi dengan baik.  
4. Kepada kedua orangtua Bapak Sumartono dan Ibu  Nur Laila yang telah senantiasa 
menyelipkan nama penulis dalam setiap do’a, memberikan banyak dukungan, semangat 
serta rasa sayang yang luar biasa hingga peneliti dapat termotivasi dalam perkuliahan dan 
dapat menyelesaikan skripsi ini. Kepada kedua kakak yang selalu memberikan dukungan  
serta semangat kepada penulis Fitria Rachmawati dan Mala Dewi Ayu 
5. Teruntuk teman-teman saya yang selalu support dalam pengerjaan skripsi, Dimas Rezky, 
Yuanditya, Aditya Wirawan, Satria P, Bagus, Akat , Ajid, firas.  
6. Teman-teman Psikologi angkatan 2017 khususnya teman kelas Psikologi C, terima kasih 
telah banyak membantu dan menemani penulis dari masa awal hingga masa penyusunan 
tugas akhir ini selesai.  
7. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu, yang telah banyak memberikan 
bantuan dan dukungan pada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini 
Penulis menyadari bahwa tidak satupun karya manusia yang sempurna, sehingga karya ini 
jauh dari kesempuraan. Penulis membutuhkan kritik dan saran yang membangun untuk dapat 
menulis karya menjadi lebih baik lagi. Meski demikian, penulis berharap semoga tulisan ini 
dapat membawa manfaat bagi peneliti dan juga pembaca.  










LEMBAR PENGESAHAN ..................................................................................................................... i 
SURAT PERNYATAAN ....................................................................................................................... ii 
KATA PENGANTAR ........................................................................................................................... iii 
LATAR BELAKANG ............................................................................................................................. 2 
Resiliensi ............................................................................................................................................. 5 
Fungsi resiliensi ................................................................................................................................... 7 
Aspek Resilensi ................................................................................................................................... 7 
Komponen Resiliensi ........................................................................................................................... 8 
Faktor-faktor yang memengruhi resilieni ............................................................................................ 9 
METODE PENELITIAN ...................................................................................................................... 10 
Variabel dan Instrument ........................................................................................................................ 11 
HASIL PENELITIAN ........................................................................................................................... 13 
DISKUSI ............................................................................................................................................... 16 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI ............................................................................................................ 19 
 REFERENSI ......................................................................................................................................... 19 























Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian .................................................................................. 10 
Table 2. Indeks Validitas Dan Reliabilitas  .......................................................................... 12 
Table 3. Tingkat Resiliensi pada anggota keluarga meninggal dunia .................................. 13 
Table 3.1 Tingkat Resiliensi Berdasarkan Usia ................................................................... 13 
Table 3.2 Tingkat Resiliensi Berdasarkan Jenis Kelamin .................................................... 13  
Table 3.3 Tingkat Resilensi Berdasarkan Pendidikan .......................................................... 14 
Table 3.4 Tingkat Resiliensi Berdasarkan Pekerjaan ........................................................... 14 



























Lampiran 1. Blueprint Instrumen ......................................................................................... 21 
Lampiran 2. Instrumen Penelitian ........................................................................................ 21 
Lampiran 3. Validitas dan Reliabilitas ................................................................................. 22 
Lampiran 4. Kategorisasi ..................................................................................................... 23 
Lampiran 5. Data Penelitian ................................................................................................ 25 
Lampiran 6. Norma Kategorisasi Skoring ............................................................................ 43 
Lampiran 7. Output Analisis Deskriptif Resiliensi .............................................................. 43 




Studi Deskriptif Mengenai Resilensi Anggota Keluarga Korban Kecelakaan 
Meninggal Dunia 
 
Muhammad Wahyu Haqiki 





Peristiwa kecelakaan lalu lintas jalan yang menyebabkan korban meninggal dunia cenderung 
akan memunculkan trauma pada keluarga korban, dimana hal ini menjadikan resiliensi 
sebagai salah satu aspek yang penting dalam usaha keluarga korban menghadapi peristiwa 
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat resiliensi anggota keluarga 
korban kecelakaan meninggal dunia. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
pendekatan deskriptif kuantitatif.  Subjek diambil dengan teknik purposive sampling  yang 
melibatkan 222 anggota keluarga korban kecelakaan meninggal dunia di Malang sebagai 
responden. Penelitian dilakukan dengan menggunakan instrumen kuesioner skala Resiliensi, 
yang kemudian dianalisis dengan teknik analisis statistik deskriptif dengan bantuan Program 
SPSS. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa tingkat resiliensi anggota keluarga korban 
kecelakaan meninggal dunia sebanyak 222 subjek mayoritas berada di kategori tinggi 
sebanyak 57,2% , dan selanjutnya terdapat pada kategori sedang sebanyak 41% kemudian 
diikuti oleh kategori rendah sebanyak 1,8%. Dari hasil ini keluarga korban kecelakaan 
meninggal dunia memiliki resiliensi yang cukup baik dalam menghadapi sebuah kejadian tak 
terduga dan mampu untuk kembali bangkit dari keterpurukan yang sedang dialami. . 
Kata kunci : Resiliensi, keluarga korban kecelakaan, lalu lintas  
Road traffic accidents that cause the victim to die tend to cause trauma to the victim's family, 
which makes resilience an important aspect of the victim's family's efforts to deal with the 
incident. This study aims to describe the level of resilience of family members of accident 
victims who died. This research was conducted using a quantitative descriptive approach. 
Subjects were taken using purposive sampling technique  which involved 222 family members 
of accident victims who died in Malang as respondents. The research was conducted using a 
resilience scale questionnaire instrument, which was then analyzed using descriptive 
statistical analysis techniques with the help of the SPSS program. The results of this study 
indicate that the level of resilience of family members of accident victims who died was 222 
subjects, the majority were in the high category as much as 57.2%, and then there were in the 
medium category as much as 41% followed by the low category as much as 1.8%. From these 
results, the families of the victims of the accident who died had fairly good resilience in the 
face of an unexpected event and were able to bounce back from the adversity that was being 
experienced.  





Kecelakaan lalu lintas sudah menjadi sebuah permasalahan kesehatan di seluruh Negara di 
dunia. The Washington post, Amanda & Marbun (2014) melansir bahwa kecelakaan lalu 
lintas sudah menjadi salah satu dari lima penyebab kematian di dunia. Negara-Negara 
berkembang sendiri sudah memiliki banyak kasus kecelakaan lalu lintas setiap tahunnya, 
bahkan 90% dari total jumlah kasus kecelakaan di dunia,  hal ini terjadi di Negara-Negara 
berkembang,  WHO (2015). Kecelakaan lalu lintas atau sering disebut sebagai Laka lantas, 
merupakan sebuah fenomena yang sangat sering terjadi di jalanan, hal tersebut tidak jauh 
disebabkan oleh kendaraan bermotor maupun kendaraan lainnya, yang mengendarai 
kendaraan tidak cukup baik untuk mengejar waktu ataupun kepentingan lainnya. kecelakaan 
lalu lintas merupakan kejadian yang sulit diprediksi kapan dan dimana terjadinya. Kecelakaan 
tidak hanya trauma, cedera, ataupun kecacatan tetapi juga kematian. Dalam Kasus kecelakaan 
sulit diminimalisir dan cenderung meningkat seiring dengan pertambahan panjang jalan raya 
dan juga banyaknya pertambahan kendaraan di jalan raya serta pergerakan kendaraan. sebuah 
kecelakaan lalu lintas kendaraan bermotor, sama dengan kecelakaan lalu lintas lainnya 
kejadian yang tak terduga atau berlangsung dengan cepat bisa dikatakan tak terduga maupun 
tak diharapkan. Kecelakaan lalu lintas merupakan sebuah puncak kejadian yang naas.   
Seperti juga yang disampaikan oleh, Setijowarno (2019) selaku pengamat transportasi , setiap 
hari ada puluhan kematian di jalan raya indonesia akibat kecelakaan lalu lintas, rata-rata 
kecelakaan lalu lintas di Indonesia adalah mencapai 70-80 per hari, orang meninggal dunia di 
jalan raya, dalam buku potret keselamatan lalu lintas untuk Indonesia tahun 2019, jumlah 
kecelakaan dan keparahan korban kecelakaan lalu lintas jalan menunjukan setiap jam terjadi 
12 kecelakaan dan menyebabkan 3-4 orang meninggal dunia di jalan raya, yang bagaimana itu 
artinya adalah terdapat 1 orang meninggal dunia untuk setiap kejadian kecelakaan lalu lintas 
jalan, sehingga setiap jam 3-4 korban meninggal, apabila dihitung 24 jam maka akan terdapat 
lebih dari 70 korban meninggal dunia. Pada tahun 2018 angka kecelakaan lalu lintas bisa 
mencapai 139.374 orang. Jumlah terbesar korban kecelakaan lalu lintas berada di rentang usia 
25-39 tahun dimana usia terbesar yang menjadi korban kecelakan lalu lintas yaitu usia 15-54 
tahun. Dalam kejadian kecelakaan lalu lintas kendaraan bermotor lah yang masih 
mendominasi mengenai terjadinya kecelakaan lalu lintas.  
Pada tahun 2019-2020 kecelakaan lalu lintas di wilayah Malang Raya terdapat 2.648 kejadian 
kecelakaan lalu lintas , dimana korban meninggal dunia mencapai 511 korban , 2.137 korban 
untuk luka berat, data ini saya peroleh dari pengajuan klaim asuransi kecelakaan lalu lintas 
pertama pemerintah PT. Jasa Raharja , dari data ini dapat kita simpulkan bahwa angka 
kecelakaan lalu lintas di kota Malang ialah cukup tinggi atau bisa dikatakan meningkat 
daripada tahun 2018 yang mencapai 2.507 kecelakaan lalu lintas jalan raya. Sumber tersebut 
saya peroleh dari data laka lantas yang sistemnya tergabung dengan sistem dasi Jasa Raharja  
Faktor-faktor terjadinya sebuah kecelakaan lalu lintas jalan seperti berkendara yang buruk, 
keteledoran maupun juga kelalaian yang dilakukan oleh manusia , keadaan cuaca yang kurang 
baik, meningkatnya kendaraan.  
Faktor-faktor lainnya seperti kendaraan (yang buruk), (keteledoran) manusia, keadaan alam 
(yang kurang bersahabat), meningkatnya perkembangan pengguna lalu lintas, kecenderungan 
untuk melanggar lalu lintas, terbatasnya personil yang berwenang mengatur lalu lintas, tidak 
seimbangnya pertambahan kendaraan bermotor berpengaruh terhadap pergerakan lalu lintas, 





Kecelakaan lalu lintas yang menyebabkan meninggal dunia adalah sebuah peristiwa yang 
tidak bisa lagi untuk diprediksi bagi korban maupun keluarga korban, hal ini akan 
menyebabkan keluarga korban mengalami kondisi krisis. Kondisi krisis disini yang dimaksud 
adalah awal dari stres bagi keluarga korban yang dapat membuat keluarga korban mengalami 
banyak kondisi sulit , seperti trauma yang paling utama. Pada penelitian sebelumnya yang 
dilakukan oleh Qonaah (2020) pertama , keluarga merasakan “ reaksi penolakan terhadap 
kejadian kecelakaan “ dan ketika pasien dalam kondisi kritis, keluarga menjadi “ takut 
kehilangan orang yang dicintai “. Dalam kondisi yang seperti ini keluarga menjadi “ mudah 
rapuh “ dan pada akhirnya “ putus asa “. Kondisi fisik pasien dan kehilangan anggota 
keluarga akan dapat menjadi efek traumatis dari suatu kecelakaan lalu lintas. Menariknya 
dalam penelitian ini menemukan bahwa di saat situasi kritis mengarah pada hubungan yang 
jauh lebih dekat pada anggota keluarga , respon emosional yang dirasakan anggota keluarga 
memberikan sebuah gambaran bagaimana perasaan keluarga dalam keadaan berduka dan 
membutuhkan dukungan dari orang terdekat dan penyedia layanan kesehatan. Mekanisme 
koping yang tepat dan juga dukungan keluarga yang paling penting untuk mencegah 
kesrapuhan dalam keluarga pasien kritis di ruang gawat darurat. Penelitian yang dilakukan 
oleh Glazer et al., (Naufaliasari & Andriani, 2013) mengungkapkan bahwa akibat kematian 
pasangan hidup memberi dampak dalam pengasuhan anak, dan juga para single parent  harus 
menjalankan peran ganda baik dalam hal seperti mengasuh maupun mencari nafkah untuk 
memenuhi tuntutan kehidupannya Para single peremt miliki tantangan, kesulitan dan cobaan 
hidup yang datang saling berganti dan harus dihadapi. Perubahan dan tekanan hidup yang 
berlangsung begitu intens dan begitu cepat, harus menjadikan seseorang single parent perlu 
mengembangkan kemampuan diri  sedemikian rupa agar mampu melewati rintangan semua 
secara efektif. Dengan adanya  resiliensi dalam diri dapat membantu single parent  
mengambil sebuah  keputusan dalam kondisi yang sulit secara cepat dan tepat . Menjadi 
seorang single parent menimbulkan banyak sebuah permasalahan baru bagi mereka yang 
terpaksa harus menjalaninya , terkait dalam hal ekonomi, sosial, dan segala urusan rumah 
tangga yang mana harus dikerjakan secara sendiri.  
Dampak yang dirasakan oleh keluarga korban pasca kehilangan anggota keluarganya akibat 
kecelakaan lalu lintas ialah, Reaksi emosional yang meliputi perasaan tidak percaya, terkejut, 
kaget serta menangis. Syok merupakan kondisi yang dimana keluarga korban merasakan hal 
yang tidak terduga dan tidak pernah dibayangkan sebelumnya bahwa harus kehilangan satu 
anggota keluarganya, reaksi yang akan dimunculkan dari emosional ini adalah menangis dan 
akan ada saatnya akan menjadi diam. 
Ketakutan atas kehilangannya anggota keluarga, akan menimbulkan reaksi emosional, reaksi 
emosional yang muncul adalah sebuah kekhawatiran, ketakutan kecemasan. Timbulnya rasa 
kekhawatiran ini dikarenakan atas kelangsungan hidup kedepannya pasca di tinggal oleh 
korban. Keluarga korban juga akan rentan dengan kerapuhan psikologisnya, kerapuhan ini 
kondisi yang dimana individu mudah lemah dan mudah sakit secara psikologi maupun fisik. 
Menyerah pada harapan adalah jalan terakhir yang dimiliki keluarga korban, keluarga korban 
merasa bahwa segala sesuatu yang terjadi dalam kehidupannya adalah kuasa tuhan dan yang 
terbaik juga telah di tentukan oleh tuhan. Keluarga korban akan selalu berdoa kepada korban 
dan berserah diri kepada tuhan.  
Dampak traumatis dari sebuah kecelakaan lalu lintas yang menyebabkan meninggal dunia 
akan memunculkan pemicu gangguan stres terbesar bagi keluarga, keluarga korban 




sistem keluarga, serta keluarga korban akan merasakan bahwa dunia berhenti berputar di saat 
kehilangan sosok anggota keluarga.  
Dampak traumatis dari sebuah kecelakaan lalu lintas yang menyebabkan meninggal dunia akan 
memunculkan pemicu gangguan stres terbesar bagi keluarga, keluarga korban kecelakaan lalu 
lintas akan dihadapkan dengan gangguan kesehatan mental , krisis dalam sistem keluarga, serta 
keluarga korban akan merasakan bahwa dunia berhenti berputar di saat kehilangan sosok 
anggota keluarga. 
Anggota korban kecelakaan meninggal dunia, mereka akan mengalami gangguan stress yang 
cukup berat dikarenakan trauma yang dialami pasca kehilangan anggota keluarganya, salah 
satu contohnya adalah istri dari korban kecelakaan meninggal dunia, sang suami merupakan 
seorang driver gojek dan tidak disangka sang suami menjadi korban kecelakaan lalu lintas 
yang menjebabkan meninggal dunia, sang istri mengalami gangguan stres yang mendalam 
serta kekhawatiran akan kehidupan kedepannya, menanggis adalah salah satu respon 
emosional yang ada pada dirinya, sang istri merasa tidak mampu untuk menanggung 
kehidupan yang berat karna telah kehilangan sosok tulang punggung keluarga pada keluarga 
kecilnya. Seketika ia juga sering menanggis ketika melihat driver gojek dijalanan karenan 
mengigatkan kepada sang almarhum suaminya, akan tetapi dia sadar bahwa menanggis dan 
mengeluh bukan suatu cara yang baik untuk menyelesaikan masalah yang ada. Tujuan hidup 
yang ia miliki membuat dia dapat resilien dari keadaan yang sedang ia alami, anak-anaknya 
merupakan sebuah tujuan hidup dari sang istri sehingga dia berjuang untuk kelangsungan 
hidupnya , terlepas dari itu dikarenakan ia seorang muslim dia menyerahkan diri kepada sang 
maha pencipta , berdoa merupakan salah satu yang ia lakukan agar diberi kemudahan dalam 
kehidupanya , dari contoh kasus tersebut bisa dilihat bahwa sang istri mampu resilien dari 
keterpurukan karena memiliki tujuan hidup yang baik dan juga spiritualitas yang baik 
sehingga dapat melewati keaadan sulit dan sehingga bangkit lagi. 
Reseliensi merupakan suatu usaha dalam diri individu sehingga mampu beradaptasi dengan 
baik terhadap kondisi yang menekan, sehingga mampu untuk kembali bangkit dan berfungsi 
optimal serta mampu melalui sebuah kesulitan. Secara general reseliensi merujuk kepada 
faktor-faktor yang membatasi perilaku negatif yang di hubungkan dengan stress dan hasil 
yang adaptif walaupun di hadapkan dengan kemalangan atau  kesengsaraan, Waxman, Gray, 
Padron (2003).  
Menurut Diclemente¸ Santelli dan Crosby (2009) reseliensi memiliki keterkaitan sangat erat 
dengan stress, karena dalam keduanya merupakan konstruk yang tidak dapat di pisahkan. 
Reseliensi hanya bisa dijelaskan ketika ada sebuah kondisi kesengsaraan/tekanan yang di 
alami oleh individu. Sementara kondisi tersebut dapat memicu stres, dan manajemen stress 
yang mengarah pada adaptasi yang positif adalah reseliensi.  
Reseliensi di pahami sebagai kemampuan untuk bangkit kembali setelah mengalami 
kesulitan, untuk menlanjutkan kehidupan dengan harapan akan menjadi lebih baik, Rutter 
(2006). Dalam perkembangannya, reseliensi di pandang bukan hanya di pengaruhi oleh faktor 
individu dan genetis, akan tetapi juga banyak di pengaruhi oleh budaya, dan lingkungan 
sekitar individu tersebut. Pernyataan lain tentang reseliensi yang dikemukakan oleh Reivich 
dan Shatte (2002) menjelaskan bahwa reseliensi merupakan kemampuan untuk mengatasi dan 
beradaptasi terhadap suatu kondisi yang berat maupun masalah yang terjadi dalam kehidupan. 
James dan Gilliland (2013) mengatakan bahwa krisis adalah persepsi atau pengalaman dari 
suatu peristiwa atau situasi sebagai suatu kesulitan yang tidak dapat ditoleransi yang 




menyebabkan terganggunya kehidupan dan tidak mampunya keluarga korban untuk 
mengontrol kehidupan individunya. Dalam hal ini akan menyebabkan mudahnya gangguan 
psikologis , seperti halnya ketakutan , depresi serta kecemasan , yang seutuhnya akan 
membuat rapuhnya psikologis individu. Menghadapi kerapuhan inilah keluarga korban 
maupun individu membutuhkan support system, bisa melalui keluarga, kerabat terdekat 
ataupun pelayanan kesehatan lainnya. Rutter (dalam Yulia Sholichatun. 2012) menyatakan , 
ada empat fungsi resiliensi, yaitu untuk memperkecil resiko mengalami dampak negatif 
setelah adanya sebuah kejadian hidup yang menekan, kedua memperkecil kemungkinan 
munculnya reaksi negatif setelah kejadian yang menekan hidupnya, ketiga membantu 
menjaga harga diri dan rasa bahwa individu mampu, dan yang terakhir meningkatkan 
kesempatan diri untuk berkembang  
Faktor-faktor resiliensi dapat membantu anggota keluarga menjadi resilien. factor external 
Protective factor dan Internal Protective  factor,  Protective factor yang berasal dari diri 
individu seperti halnya harga diri, efikasi diri, kemampuan mengatasi masalah, regulasi 
emosi dan optimisme. Sedangkan  External Protective factor merupakan faktor protektif 
yang bersumber dari luar individu, misalnya support dari keluarga maupun orang terdekat 
dan juga lingkungan (McCubbin, L. 2001). 
Berdasarkan paparan di atas dapat disimpulkan bahwa dampak dari resiliensi begitu besar, 
penelitian ini ini bertujuan untuk mendeskripsikan tingkat resiliensi anggota keluarga korban 
kecelakaan meninggal dunia, sehingga mereka dapat mengatasi masalah-masalah yang sedang  
dialaminya, dan juga mendeskripsikan terkait faktor reseliensi bagi anggota keluarga korban 
kecelakaan meninggal dunia. Manfaat penelitian ini adalah sebagai bahan pertimbangan 
dalam membantu anggota keluarga korban kecelakaan lalu lintas yang meninggal dunia untuk 
bangkit kembali dari keterpurukan yang dialami, dan menjadi salah satu penelitian 
pembeharuan yang menambah referensi peniliti-peneliti selanjutnya. 
Resiliensi 
Reseliensi di adaptasi dari sebuah kata dalam bahaas inggris resilience  yang berartikan daya 
lenting atau kemampuan untuk dapat kemblai dalam bentuk semula, Novianti (2018). Redl 
pada tahun 1969 menggambarkan bagian positif dari perbedaan individual dalam merespon 
seseorang terhadap stress dan keadaan yang merugikan (adversity) lainnya, Lestari & 
Mariyati (2016). Ifdil & Taufik (2012) menjelaskan Reseliensi merupakan kemampuan dalam 
diri individu untuk mengatasi dan beradaptasi dari sebuah kejadian yang berat atau masalah 
yang sedang di alami dalam kehidupan. Individu akan dapat dikatakan memiliki reseliensi 
yang baik apabila dapat bertahan dalam situasi yang tertekan atau menghadapi kesengsaraan 
lebih mampu mengatasi trauma yang di alami dalam kehidupannya. 
Resiliensi  dikenalkan  pertama kali  pada 1950-an oleh Blok dengan nama ego-
resiliency (ER), yang disebutkan sebagai kemampuan umum yang melibatkan kemampuan 
penyesuaian diri yang tinggi dan luwes saat dihadapkan pada tekanan internal maupun 
eksternal. Awalnya konsep itu diterapkan pada anak-anak dimana ia dikenal sebagai 
“invulnerability” atau “stress-resistance“. ER dan resiliensi keduanya diperlakukan sebagai 
faktor protektif melawan kesulitan, keduanya berbeda dalam banyak hal (Farkas & Orosz, 
2015). 
Resiliensi adalah konstruk psikologi yang diajukan oleh para ahli behavioral dalam rangka 
usaha untuk mengetahui maupun, mendefinisikan dan mengukur kapasitas individu untuk 




mengetahui kemampuan individu untuk kembali pulih (recovery) dari kondisi tekanan 
(McCubbin,2001) 
Sama halnya seperti yang di katakana oleh Holaday (1997) bahwa individu yang memiliki 
reseliensi akan mampu untuk kembali pada keadaan sebelum kondisi berat, kesengsaraan atau 
bahkan trauma mendalam yang dialaminya dan juga mampu beradaptasi pada kondisi berat 
yang sedang di alaminya. Dalam sebuah kehidupan seseorang tidak akan lepas dari yang 
namanya sebuah masalah ataupun kesulitan dan tidak ada orang yang hidup tanpa perna 
adanya suatu masalah maupun beban berat yang mempengaruhi kondisi psikologis, dalam hal 
ini reseliensi menurut Grotberg (1999) adalah kemampuan setiap individu untuk menilai, 
mengatasi dan meningkatkan diri ataupun mengubah dirinya dari keterpurukan atau 
kesengsaraan dalam hidup.  
Reseliensi merupakan suatu kemampuan dalam diri yang sangat di butuhkan dalam hidup, 
karena dalam kehidupan yang di jalani senantiasa akan beragam kondisi yang tidak dapat di 
tolak oleh indvidu baik kondisi menyenangkan ataupun sebaliknya. Kondisi sulit yang akan di 
alami oleh individu dapat menjadi sebuah tantangan bagi individu untuk dapat mengatasinya, 
untuk belajar dan bahkan untuk merubah kondisi kehidupan sebelumnya. Reseliensi 
merupakan kekuatan dasar yang menjadi pondasi dari semua hal positif dalam membangun 
kekuatan emosional dan psikologikal indvidu, Lestari & Mariyati (2016).  
Menurut Reivich dan Shatte (2002), resiliensi adalah kapasitas untuk merespon secara sehat 
dan produktif ketika berhadapan dengan kesengsaraan atau trauma, yang diperlukan untuk 
mengelola tekanan hidup sehari-hari. Secara sederhana Jackson dan Watkin mendefinisikan 
resiliensi sebagai kemampuan untuk beradaptasi dan tetap teguh dalam situasi sulit. 
 
Resiliensi sebagai kemampuan individu untuk tetap mampu bertahan dan tetap stabil dan 
sehat secara psikologis setelah melewati peristiwa-peristiwa yang traumatis. Sedangkan 
Nurinayanti dan Atiudina (2011) mendefinisikan resiliensi sebagai kemampuan untuk 
beradaptasi secara positif ketika dalam kondisi yang tidak menyenangkan dan penuh resiko. 
Gotberg menjelaskan bahwa resiliensi merupakan kapasitas yang bersifat universal dengan 
kapasitas tersebut, individu, kelompok atau komunitas dapat mencegah atau meminimalisir 
ataupun melawan pengaruh yang bisa merusak saat mereka mengalami musibah atau 
kemalangan. Gotberg juga berkata bahwa resiliensi dipengaruhi oleh banyak faktor, 
diantaranya adalah dukungan eksternal , dukungan internal , kekuatan personal yang 
berkembang pada diri seseorang dan kemampuan sosialnya. 
 
Wolff melihat resiliensi ini sebagai trait. Trait merupakan sebuah kapasitas tersembunyi 
yang timbul untuk melawan kehancuran individu dan melindungi individu dari berbagai 
rintangan kehidupan. Setiap individu memiliki intelegensi yang baik, mudah untuk 
beradaptasi , dan kepribadian yang menarik, memberikan kontribusi secara konsisten untuk 
diri sendiri , kompetensi dan perasaan bahwa dirinya beruntung. Individu yang seperti 
inilah disebut individu yang resilien.  
  
Menurut Hadianti, Nurwati, dan Darwis (2017), resiliensi adalah kemampuan seseorang untuk 
bangkit lagi setelah ia merasakan situasi yang traumatis dan sempat terpuruk. Resiliensi juga 
dapat diartikan dengan kemampuan, proses, dan hasil adaptasi individu terhadap tekanan, 
perubahan atau kekecewaan yang dialaminya dengan cara yang positif. Menurut Hébert, 




mengatasi trauma dan pengaruh dari lingkungan keluarga atau hubungan ekstra dari keluarga 
untuk membantu mereka dalam mengatasi masalah ini, Selanjutnya, ada pula penelitian 
terdahulu yang menyatakan bahwa tingkat resiliensi yang tinggi pada individu biasanya 
memiliki hubungan positif dengan tingkat, Self efficacy, Self confidence, dan tingkat disiplin 
yang tinggi. Dalam hal ini termasuk juga sikap optimis dan keberanian dalam menghadapi 
kegagalan yang dimiliki individu yang bersangkutan, serta kemampuan kognitif di atas rata –
rata dan memiliki kemungkinan untuk terlepas dari stress dengan persentase yang lebih tinggi 
Portzky, Wagnild, Bacquer & Audenaert (2010).  
Holaday (1997) menyatakan bahwa individu yang memiliki resiliensi akan mampu untuk 
kembali kepada keadaan sebelum kejadian berat, kesengsaraan atau bahkan trauma yang 
pernah dialaminya serta mampu beradaptasi terhadap kondisi berat yang dialaminya. 
 
Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa resiliensi adalah sebuah 
kemampuan yang ada dalam setiap diri individu untuk pulih dari suatu kejadian yang 
menyebabkan tertekan dan mampu beradaptasi dan bertahan dari situasi tersebut. 
Fungsi resiliensi  
Menurut Reivich  dan Shatte (2002) terdapat 4 fungsi resiliensi sebagai berikut :  
a. Overcoming : Kemampuan individu yang menyikapi sebuah permasalahan dengan cara 
menganalisa keadaan yang ada dan mengubah sudut pandang yang lebih positif dan juga 
belajar untuk meningkatkan kemampuan dalam mengontrol kehidupan diri individu  
 
b. Steering through : Esensi dari steering through dalam stres kronis adalah Self efficacy yang 
diartikan keyakinan terhadap diri sendiri bahwa setiap kemampuan diri  dapat menguasai 
lingkungan kita dengan baik dan memecahkan berbagai  permasalahan yang muncul. 
  
c. Bouncing back : Ada tiga karakteristik orang resiliensi dalam penyembuhan  diri dari 
traumatik atau kejadian yang menyusahkan , ialah individu menunjukkan task oriented coping 
style yang  dimana individu melakukan segala hal yang dapat mengatasi permasalahan dan 
derita mereka, individu yakin bahwa dirinya dapat mengendalikan hidup mereka, dan mampu 
kembali ke kehidupan normal mereka  seperti semula.  
 
d. Reaching out : Resiliensi tidak hanya berguna dalam mengatasi permasalahan, stres, atau 
traumatik yang mereka rasakan. Akan tetapi hal positif lainnya yaitu, orang yang resiliensi 
akan mendapatkan pengalaman hidup yang lebih banyak dan lebih bermakna dalam hidup. 
Aspek Resilensi 
Aspek- Aspek menurut Wagnild & Young (1993) merupakan .  
A. Ketenangan hati (Equaminity) 
Sebuah perspektif yang di miliki oleh individu yang membicarakan mengenai tentang 
hidup dan juga pengalaman-pengalaman yang dialami semasa individu itu hidup dan juga 
dianggap merugikan. Akan tetapi, individu harus bisa melihat kejadian yang di alami saat 
ini dari segi sudut pandang yang berbeda, sehingga individu tersebut dapat meilihat hal 
positif di bandingkan dengan hal-hal negatif yang tampak. Equaminity juga menyangkut 




situasi apapun yang sedang individu alami, melihat situasi dari sisi positif, dan tidak 
terjebak pada hal negatif yang terdapat di dalamnya.  
B. Ketekunan (Persevarance) 
Sebuah sikap individu yang tetap bertahan dalam menghadapi sebuah kejadian yang sulit. 
Perseverance juga dapat diartikan sebgai keinginan seseorang agar terus berjuang dalam 
mengembalikan situasi seperti semula. Dalam aspek ini di butuhkan individu yang disiplin 
ketika berjuang menghadapi keadaan maupun situasi yang sulit dan tidak ada untungnya 
bagi individu tersebut.  
C. Kemandirian ( Self reliance)  
Meyakini kemampuan pada diri sendiri dengan cara memahami setiap kemampuan dan 
batasan yang ada pada diri sendiri. Individu yang resilien akan sadar kekuatan yang ada 
pada dirinya serta menggunakan dengan benar sehingga individu tersebut mampu untuk 
menuntun setiap tindakan yang di lakukan. Self reliance di peroleh dari pengalaman hidup 
yang dialami sehari-hari dan juga dapat meningkatkan keyakinan yang di miliki individu 
atas kemampuan dirinya. Individu yang resilien mampu belajar dari pengalaman hidup 
yang telah di alaminya setiap hari, mampu mengembangkan berbagai pemecahan masalah 
yang telah di alaminya.  
D. Kebermaknaan hidup (Meaningfulness)  
Kebermaknaan hidup merupakan sebuah kesadaran setiap individu bahwa kehidupannya 
memiliki sebuah tujuan yang memerlukan usaha mencapai sebuah tujuan. Meaningfulness 
sebuah aspek resiliensi yang paling terpenting dan menjadi sebuah dasar keempat aspek 
yang lainnya, sebuah hidup tanpa adanya tujuan merupakan hal yang sia-sia dikarenakan 
tidak memiliki arah maupun tujuan yang jelas. Tujuan yang mendorong individu untuk 
melakukan sesuatu dalam kehidupannya, tidak terkecuali ketika individu mengalami 
kondisi yang sulit. Maka dari itu tujuanlah yang akan membuat individu terus berjuang 
menghadapi satu kesulitan tersebut.  
E. Kesendirian eksistensial (Existential aloneness) 
Kesadaran akan setiap individu unik dan beberapa pegalaman bisa dihadapi bersama tetapi 
ada juga hal-hal yang harus di hadapi sendiri. Individu resilien akan belajar agar hidup 
dengan keberdayaan dirinya sendiri. Setiap individu tidak terus-menerus mengandalkan 
orang lain, dengan kata lain mandiri saat menghadapi situasi sulit sehingga individu akan 
menjadi lebih menghargai kemampuan yang ada pada dirinya. Aspek ini bukan berarti 
tidak menghiraukan akan pentingnya pengalaman dan merendahkan orang lain, melainkan 
dapat menerima diri sendiri apa adanya.    
Komponen Resiliensi 
Menurut Grotberg (1999) menyebutkan komponen reseliensi dengan beberapa istilah, dan 
terdapat 3 sumber utama reseliensi individu , 3 sumber utama tersebut adalah,  
 
A. I have ( sumber dukungan eksternal ) salah satu sumber uang memiliki makan terhadap 
sebuah besarnya dukungan yang akan di berikan oleh lingkungan terhadap individu. I have 




Antara lain, Hubungan yang di latar belakangi oleh sebuah kepercayaan, kepercayaan 
adalah suatu hal yang sangat di butuhkan ketika antar individu ingin memulai sebuah 
hubungan yang baik. Selanjutnya struktur dan peraturan , hal ini akan membuat seorang 
individu akan menjadi lebih baik dan juga bisa berfikir positif bahwa dirinya sedang di 
perhatikan, selanjutnya model dan peran yang komperatif akan menimbulkan reseliensi 
yang baik bagi individu, selanjutnya dorongan diri untuk mandiri ( otonomi ), yang 
terakhir akses terhadap pelayanan kesehatan, pendidikan, keamanan dan pelayanan 
kesehatan .  
 
b. I am ( kemampuan individu ) sumber reseliensi yang berhubungan dengan kekuatan dalam 
diri. 5 hal yang dapat memprngaruhi kualitas dalam diri. Pembentukan I am reseliensi 
individu di antaranya (Desmita. 2009 ), pertama penyayang dan di sukai banyak orang, 
penilaian ini akan membuat pikiran positif dari dalam diri, kedua memiliki rasa empati dan 
kepedulian terhadap orang lain, ketiga rasa bangga pada dirinya sendiri, bangga kepada diri 
sendiri akan mampu membuat individu lebih semangat dalam mencapai tujuannya. 
Keempat dapat bertanggung jawab terhadap apa yang di lakukan, rasa tanggung jawab 
yang di miliki terhadap individu serta dapat menerima sebuah konsekuensi atas segala hal 
yang di lakukan oleh individu itu sendiri, dan yang terakhir memiliki rasa percaya diri dan 
juga penuh dengan harapan,  
c. I can ( kemampuan sosial dan interpersonal ) berkaitan dengan apa yang di lakukan 
mengenai keterampilan sosial dan interpersonal, memecahkan sebuah masalah menuju 
suatu keberhasilan dengan kemampuan dari dalam diri, beberapa hal kualitas yang dapat 
mempengaruhi pembentukan I can yang membentuk sebuah reseliensi individu, 
diantaranya adalah, Komunikasi, memiliki komunikasi yang baik dapat memberikan 
sebuah motivasi dan juga semangat bagi individu bahwa dalam dirinya bisa dan dapat 
melakukan banyak segala hal sesuatu yang mampu menjadi tujuan baik. Penyelesaian 
sebuah masalah, mampu dan dapat menyelesaikan sebuah masalah dengan baik dan benar.  
Dapat dan mampu mengolah perasaan dan juga impuls. Menilai kemampuan diri dan juga 
orang lain, daengan mampu mengukur tempramen diri sendiri maupun orang lain, individu 
akan mampu melakukan sebuah refleksi diri mengenai apa yang mungkin saja menjadi 
sebuah kesalahannya dan juga dapat memperbaiki diri, yang terakhir saling percaya dan 
juga menjalin hubungan yang baik, dengan hal ini akan mampu membangun seseorang 
individu yang lebih resilien.  
 
Faktor-faktor yang memengruhi resilieni 
Resiliensi di pengaruhi oleh berbagai faktor, diantaranya yaitu, spiritualitas, self efficacy, 
optimisme, self esteem dan dukungan sosial. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
resiliensi ini di pengarhui oleh faktor internal dan juga faktor eksternal, faktor-faktor internal 
yang mempengaruhi resiliensi, adalah : Spiritualitas, Reisnic, Gwyther, & Roberto, (2011) 
self efficacy, Reivich & shatter (2002), Optimisme, Reivich & Shatter (2002), dan self esteem 
Reisnick, Gwyther, & Roberto (2011). Faktor ekternal yang mempengaruhi resiliensi 
merupakan dukungan sosial Reisnick, Gwyther, & Roberto (2011).  
 
Spiritualitas merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan resiliensi pada individu, 
Reisnick, Gwyther, & Roberto (2011). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Jurjewicz 
(2016) yang dilakukan pada imigran muslim, hasil dari penelitian ini disimpulkan 




Spiritual adalah dorongan internal yang menentukan resiliensi pada individu.  Dalam 
penelitian oleh Siddiqa (2018) melakukan penelitian pada 146 remaja yang berusia 15-18 
tahun, hasil penelitian menunjukkan bahwa mereka yang kurang memiliki spiritualitas lebih 
lambat untuk pulih dari permasalahan yang mereka hadapi. Fernando dan Ferarri (2011) pada 
penelitian ini berikan kepada 62 anak-anak perang di Sri Lanka dan 15 pengasuh anak yatim, 
dan memiliki hasil anak yatim yang beragama Buddha dan Kristen selalu di didik untuk tetap 
menghargai sebuah perdamaian dan kasih sayang walaupun masih terkena perang, dalam hal 
ini membuat nilai spiritualitas mereka meninggkat dan menunjukkan resiliensi yag di 
pengaruhi spritualitas akan menjadi baik.  
  
Self efficacy adalah sebuah faktor yang dapat mempengaruhi kemampuan individu dalam 
resiliensi. Cassidy (2015) melakukan sebuah penelitian kepada 435 mahasiswa untuk 
membangun resiliensi dengan menggunakan peran self efficacy akademik. Self efficacy ini 
berkaitan dengan sebuah persepsi individu tentang kemampuan yang dimiliki. Self efficacy 
membuat sebuah tingkat resiliensi invidividu berbeda-beda.  
Opitimisme Reivich dan Shatte (2002) menyebutkan salah satu yang mempengaruhi 
resiliensi adalah optimisme. Penelitian yang telah  dilakukan oleh Molinero, Zayas, Gonzalez, 
dan Guil (2018) dengan sampel sebanyak 132 siswa di Spanyol mendukung pernyataan oleh 
Reivich dan Shatte (2002). Literatur resiliensi menjelaskan bagaimana siswa berhasil 
beradaptasi di universitas. Resiliensi merupakan kemampuan untuk berhasil beradaptasi 
dalam menghadapi kesulitan. Optimisme sebagai salah satu cara untuk meningkatkan 
resiliensi dengan harapan untuk mendapatkan hasil yang positif di masa depan. 
Self Esteem Reisnick, Gwyther, dan Roberto (2011) mengatakan bahwa salah satu faktor 
yang mempengaruhi resiliensi adalah Self esteem. Akin dan Radford (2018) melakukan studi 
singkat dengan melakukan sebuah wawancara serta survai yang pada akahirnya menghasilkan 
bahwa harga diri merupakan hal yang berpengaruh untuk menumbuhkan resiliensi dengan 
sebuah harapan agar dapat mempengaruhi keberhasilan akademik dan sosial siswa.  
Dukungan sosial merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi resiliensi menurut 
Reisnick Gwyther, dan Roberto (2011). 
 
METODE PENELITIAN 
Desain penelitian  
Desain penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini merupakan deskriptif kuantitatif. 
Penelitian deskriptif menurut Narbuko dan Achmadi, (2003). Penelitian yang memberikan 
gambaran lebih detail mengenai suatu gejala berdasarkan data yang ada, menyajikan data, 
menganalisis, dan menginterpretasi. Variable dalam penelitian ini terdiri dari 1 variabel yaitu 
Resiliensi.  
Subjek Penelitian  
Menurut Sugiyono (2018) populasi merupakan sebuah wilayah yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tersendiri yang di tetapkan peneliti untuk dapat di 
pelajari kemudian di tarik sebuah kesimpulan. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 222, di 
karenakan jumlah populasi di ketahui 511 korban kecelakaan meninggal dunia maka peneliti 




10% sehingga jumlah minimum jumlah peneliti subjek yang di butuhkan adalah 222  dengan 
karakteristik subjek antara lain seluruh suami/istri, ataupun salah satu keluarga korban 
kecelakaan meninggal dunia di kota malang, teknik yang di gunakan untuk pemilihan subjek 
adalah purposive sampling, atau bisa di katakan pengambilan sampel dengan 
mempertimbangkan kriteria-kriteria tertentu. 
Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian  
Kategori  Frekuensi  Persentase% 
Usia   
16-20 19 8% 
21-25 57 26% 
26-30 28 13% 
31-45 98 44% 
46-55 20 9% 
Jenis Kelamin   
Laki-laki  110 50% 
Perempuan  112 50% 
Pekerjaan    
Swasta 121 55% 
Pns 7 3% 
Ibu rumah tangga 7 3% 
Wirausaha  6 3% 
Pelajar  81 36% 
Pendidikan Terakhir    
Smp 16 7% 
Sma 173 78% 
D3 4 2% 
Sarjana 29 13% 
 
Berdasarkan tabel 1, telah di peroleh hasil deskripsi dari data demografis 222 subjek antara 
lain yaitu; dari karakteristik usia, subjek paling banyak merupakan usia 31-45 tahun sebanyak 
44%, pada usia 21-25 terdapat sebanyak 26%, usia 26-30 sebanyak 13%, usia 46-55, 9% dan 
untuk paling terkecil adalah usia 16-20 yaitu 8% , selanjutnya untuk karakteristik jenis 
kelamin terdapat partisipan paling banyak perempuan 112 partisipan, berdasarkan 
karakteristik pekerjaan, paling banyak adalah pekerja swasta sebanyak 55% , lalu di ikuti oleh 
pelajar sebanyak 36% dan untuk pns, ibu rumah tangga, wirausaha masing-masing sebanyak 
3%, terakhir berdasarkan karakteristik pendidikan terakhir , SMA sebanyak 78% , SARJANA 
sebanyak 13%, SMP sebanyak 7% , dan yang terakhir D3 sebanyak 2%. 
Variabel dan Instrument   
Variabel dalam penelitian adalah reseliensi, dimana reseliensi adalah kemampuan seseorang 
untuk bangkit lagi setelah berada dalam situasi yang traumatis dan sempat terpuruk. Resiliensi 
juga dapat diartikan dengan kemampuan, proses, dan hasil adaptasi individu terhadap tekanan, 
perubahan atau kekecewaan yang dialaminya dengan cara yang positif.  
Resiliensi adalah konstruk psikologi yang diajukan oleh para ahli behavioral dalam rangka 




tetap bertahan dan berkembang pada kondisi yang menekan (Adverse conditions) dan untuk 
mengetahui kemampuan individu untuk kembali pulih (Recovery) dari kondisi tekanan 
(McCubbin,2001) 
Resiliensi akan diukur menggunakan skala penelitian Wagnild & Young (1993) yaitu 
meaningfulness (kebermaknaan), perseverance (ketekunan), equanimity (ketenangan), self-
reliance (kemandirian), existential alones (kesendirian ekstensial) dari kelima aspek ini yang 
akan bertujuan mengungkap resiliensi pada keluarga korban kecelakaan meninggal dunia. 
Skala ini memiliki 25 item pertanyaan. Semakin tinggi skor yang diperoleh responden maka 
akan semakin tinggi resiliensi individu tersebut. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah skor 
resiliensi responden makan akan semkain rendah juga resiliensi individu.  
Validitas  
Azwar (2012) menyatakan bahwa validitas merupakan suatu proses pengajuan untuk 
mengetahui apakah skala dapat menghasilkan data yang akurat menyesuaikan dengan tujuan 
ukurannya. Suatu tes maupun instrument pengukur bisa dikatakan memiliki validitas yang 
tinggi apabila alat ukur tersebut sesuai dengan fungsi ukurannya, atau juga bisa memberikan 
hasil ukur yang sesuai dengan maksut yang di lakukan, data yang tidak relvan dengan tujuan 
pengukuran akan dikatakan sebagai tes yang mempunyai validitas rendah.  
Skala ini memiliki 7 piihan jawaban yaitu dari Sangat Sesuai sampai Sagat Tidak Sesuai. Cara 
untuk skoring yang di gunakan dari 25 item pernyataan favourable tersebut adalah, 7 jika 
jawaban Sangat Sesuai, skor 6 jika jawaban 6. Skor 5 jika jawaban 5, skor 4 jika jawaban 4, 
skor 3 jika jawaban 3,skor 2 jika jawaban 2, dan skor 1 jika jawaban 1.   
 
Reliabilitas 
Menurut Azwar (2010) realibilitas bisa di terjemahkan dari kata reliability mempunyai asal 
kata rely dan ability. Reliabilitas merupakan hasil suatu pengukuran dapat di percaya, 
reliabilitas mengacu pada sebuah kepercayaan, keterandalan, keajegan, konsistensi, dan juga 
kestabilan. Akan tetapi ide yang terdapat pada konsep reliabilitas merupakan sejauh mana 
hasil sebuah pengukuran yang dapat di percaya. Koefisien reliabilitas berada dalam rentang 
mulai 0 sampai dengan 1, semakin tinggi koefisien reliabilitas mendekati angka 1 berarti 
semakin tinggi reliabilitas. Dan juga sebaliknya koefisien yang mendekati angka 0 berarti 
akan semakin tinggi reliabilitasnya Azwar (2010). 
 
Hasil uji validitas dan reliabilitas skala resiliensi sebagaimana tabel berikut: 
Tabel 2. Indeks Validitas dan Reliabilitas  
Alat ukur 
Jumlah item 






Resiliensi 25 25 0,365 – 0,575 0.876 
Hasil uji validitas item diperoleh 25 item dinyatakan valid dengan koefisien validitas antara 
0,365-0,575. Hasil analisis juga menunjukkan koefisien reliabilitas sebesar 0.876. Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa skala resiliensi sudah memenuhi kaidah validitas dan 
reliabilitas 
Prosedur dan Analisis Data 
Penelitian ini akan di lakukan secara bertahap, di mulai dari tahap persiapan , pelaksanaan, 




Dalam tahapan persiapan, akan di awali dengan menemukan peristiwa yang ada pada 
lingkungan masyarakat yang kemudian akan di lanjutkan melakukan sebuah kajian literasi 
terkait topic atau tema yang telah di angkat, menentukan informan dan karekteristik yang 
akan di analisa. Kemudian melakukan survey via google form  
Tahapan kedua adalah dimana akan di laksanakan pelaksanaan. Peneliti akan menyebar skala 
reseliensi pada keluarga korban kecelakaan lalu lintas meninggal dunia, dengan media google 
form yang di sebar luaskan melalui media, whatsapp, instagram. Pada tahap ini bertujuan 
untuk melihat tingkat resilensi keluarga korban kecelakaan, dan mendapatkan data terkait 
kecenderungan aspek resiliensi pada keluarga korban kecelakaan meninggal dunia di malang. 
Tahapan ketiga Penelitian adalah analisis data, dimana  Langkah-langkah yang ditempuh 
untuk analisis data adalah sebagai berikut: 
a. Memberi skor pada tiap-tiap item pada setiap kuesioner yang telah diisi oleh 
responden dengan mengacu pada norma skoring dari tiap- tiap alternatif jawaban 
sebagaimana telah ditetapkan.  
b. Mentabulasikan seluruh data ke dalam komputer dengan bantuan program 
Microsoft Excel, kemudian menjumlah total skor dari masing-masing responden. 
c. Mengelompokkan tingkat resiliensi subyek ke dalam lima kategori dengan 
mengacu pada pedoman Azwar. 
d. Data dianalisis dengan menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dengan 
menggunakan bantuan program SPSS 
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil dari penelitian yang telah di lakukan dan juga di analisis dengan menggunakan analisis 
deskriptif, data yang di peroleh sebanyak 222 subjek yang merupakan anggota keluarga dari 
kecelakaan meninggal dunia sesuai dengan kriteria yang telah di tetapkan. Berikut merupakan 
hasil penelitian yang telah dilakukan menggunakan analisis deskriptif : 
Tabel 3. Tingkat Resiliensi pada anggota keluarga kecelakaan meninggal dunia 
Variabel Kategori Frekuensi ( % ) 
Resiliensi 
Tinggi 127 57.2 % 
Sedang 91 41% 
Rendah 4 1.8% 
Jumlah 222 100% 
 
Dari tabel 3.Dapat di simpulkan bahwa tingkat resiliensi anggota keluarga korban kecelakaan 
meninggal dunia sebanyak 222 subjek mayoritas berada di ketegori tinggi sebanyak 57,2% , 
dan selanjutnya terdapat pada kategori sedang sebanyak 41% kemudian diikuti oleh kategori 
rendah sebanyak 1,8%.  















10 4.5% 9 4.1% 0 0% 
39 17.6% 17 7.7% 1 0.5% 
19 8.6% 8 3.6% 1 0.5% 
50 22.5% 47 21.2% 1 0.5% 
9 41% 10 45% 1 0.5% 
Total subjek 222 100% 
 
Berdasarkan tabel pada 3.1, dapat diketahui bahwa tingkat resiliensi berdasarkan usia, pada 
usia 16-20 tahun memperoleh kategori tinggi sebanyak 4.5% sedang sebesar 4.1%, pada usia 
21-25 tahun kategori tinggi memperoleh 17,6%, sedang sebesar 7.7%, pada usia 26-30 tahun 
kategori tinggi sebesar 8.6%, sedang sebesar 3.6%, paling banyak berada di umur 30-45 tahun 
diperoleh dalam kategori tinggi sebesar 22,5%, pada usia yang terakhir yaitu 46-55% 
memperoleh tinggi sebesar 41% dan sedang sebesar 45%.  
Tabel 3.2 Tingkat Resiliensi Berdasarkan Jenis Kelamin  
Variabel Jenis Kelamin Tinggi  Sedang  Rendah  
F % F % F % 
Resiliensi 
Laki – Laki 57 25.7% 49 22.1% 4 1.8% 
Perempuan 70 57.2% 42 18.9% 0 0% 
Total Subjek 222 100% 
 
Berdasarkan tabel pada 3.2 dapat diketahui bahwa tingkat sebuah resiliensi berdasarkan 
karakteristik jenis kelamin, keseluruhan paling banyak yaitu untuk subjek jenis kelamin 
perempuan memperoleh kategori tinggi sebanyak 57,2% dan diikuti oleh jenis kelamin laki-
laki memperoleh kategori rendah sebanyak 1,8% . Dalam hal ini membuktikan bahwa tingkat 
resiliensi perempuan lebih baik daripada tingkat resiliensi laki-laki. 
Tabel 3.3 Tingkat Resiliensi Berdasarkan Pendidikan  
Variabel Pendidikan Tinggi Sedang Rendah 
Resiliensi 
 F % F % F % 
SMP 5 2.3% 11 5.0% 0 0% 
SMA 96 43.2% 73 32.9% 4 1.8% 
D3 4 1.8% 0 0% 0 0% 
 SARJANA 22 9.9% 7 3.2% 0 0% 
Total Subjek 222 100% 
 
Berdasarkan pada tabel 3.3 dapat diketahui bahwa tingkat resiliensi berdasarkan karakteristik 
pendidikan terakhir, pendidikan SMP memperoleh kategori tinggi sebesar 2.3%, sedang 
sebesar 5.0%, pendidikan terakhir SMA memperoleh kategori tinggi sebanyak 43,2% sedang 
sebesar 32.9%, untuk pendidikan D3 medapatkan kategori tinggi sebesar 1,8% sdan yang 
terakhir pendidikan SARJANA mendapatkan skor tinggi sebesar 9.9%, sedang sebesar 3.2%.  
Tabel 3.4 Tingkat Resiliensi Berdasarkan Pekerjaan 
Variabel  Pekerjaan  Tinggi Sedang Rendah 




Swasta 73 32.9% 45 20.3% 2 9% 
Pns 3 1.4% 4 1.8% 0 0% 
Ibu rumah 
tangga 
6 2.7% 1     0.5% 0 0% 
Wirausaha 4 1.8%        3  1.4% 0      0% 
Tidak bekerja 41 18.5% 38 17.1% 2 0.9% 
Total subjek 222 100% 
Berdasarkan pada tabel 3.4 dapat diketahui bahwa tingkat resiliensi anggota keluarga korban 
berdasarkan karakteristik pekerjaan, untuk pekerjaan Swasta mendapatkan skor tinggi sebesar 
32,9%, sedang sebesar 20.3%, untuk pekerjaan Pns kategori tinggi mendapatkan skor sebesar 
1.4% sedang sebesar 1.8%, untuk inu rumah tangga mendapatkan kategori tinggi sebesar 
2.7%, sedang sebesar 0.5%, dalam pekerjaan wirausaha kategori tinggi sebesar 1.8% sedang 
sebesar 1.8% dan yang terakhir untuk yang tidak bekerja mendapatkan skor tinggi sebesar 
18.5% dan sedang sebesar 17.1%. dalam keseluruhan paling banyak merupakan subjek 
dengan pekerjaan swasta resiliensi dengan memperoleh kategori tinggi sebanyak 32.9% dan 
diikuti oleh yang paling sedikit merupakan pekerjaan ibu rumah tangga memperoleh kategori 
sedang sebanyak 0.5%. 
Tabel 3.5 Aspek Resiliensi  




































Jumlah  222 100% 
 
Berdasakarkan pada tabel 3.5, bisa diketahui bahwa tingkat resiliensi pada anggota keluarga 
korban kecelakaan meninggal dunia berdasarkan 5 aspek ; dalam aspek ketenangan hati 
diperoleh kategori tinggi sebanyak 41% subjek dan diikuti kategori sedang sebanyak 59% 
subjek. Kemudian dalam aspek ketekunan dalam kategori tinggi diperoleh sebanyak 50% 
subjek dan dalam kategoti sedang sebanyak 50% subjek. Selanjutnya pada aspek 
kemandirian diperoleh kategori tinggi sebanyak 60% subjek , dan diikuti kategori sedang 




kategori sedang diperoleh sebanyak 51% subjek. Pada aspek terakhir kesendirian 
eksistensial diperoleh pada kategori tinggi sebanyak 48% subjek, dan pada kategori sedang 
50% subjek, serta pada kategori rendah sebanyak 2% subjek. 
Dari Hasil wawancara yang dilakukan guna untuk mengetahui resiliensi subjek lebih dalam, 
peneliti mengambil 3 subjek dengan umur yang berbeda-beda , subjek pertama berusia 18 
tahun, subjek kedua berusia 32 tahun dan subjek terakhir berusia 52 tahun. Untuk subjek 
berusia 18 tahun resiliensi dengan cara memandang kejadian tersebut dari segipositifnya dan 
juga menjadikan cita-cita yang ingin dicapai sebagai tujuan hidup agar bisa hidup lebih baik 
lagi, selanjutnya subjek ke dua yang berusia 32 tahun dia mampu resilien dengan cepat karena 
subjek ingat bahwa sekarang dia menjadi seorang tulang punggung keluarga sehingga harus 
memapu bangkit dan kembali bekerja untuk keluarganya, yang terakhir subjek berumur 52 
tahun subjek mampu resilien dengan cara menyerahkan diri dan ikhlas kepada sang maha 
kuasa serta mempercayakan semua keadaan kepada sang pencipta. 
Adapu ada beberapa kalimat yang sempat diucapkan oleh para subjek sehingga menunjukan 
bahwa subjek telah berada di titik resilien, pada subjek berumur 18 tahun subjek sempat 
mengucapkan “ ada cita-cita yang harus saya kejar, sehingga mama dialam sana bisa bangga 
melihat saya ” tuturnya , selanjutnya pada usia 32 tahun subjek sempat berkata “ saya masih 
memiliki keluarga saya harus memberi nafka jadi saya harus tetap bangkit dan bekerja” dan 
yang terakhir adalah subjek berusia 52 tahun subjek sempat berkata “ semua sudah takdir 
tuhan, saya serahkan kepada allah , saya yakin bahwa allah maha segalanya ” ucapnya.  
DISKUSI 
Resiliensi merupakan sebuah keberhasilan untuk dapat mengatasi perubahan atau ketidak 
beruntungan, atau juga bisa disebut resiliensi adalah sebauh kemampuan untuk bangkit dan 
juga melanjutkan kehidupan setelah jatuh dan terpuruk (Wagnild&young, 1993). Berdasarkan 
sebuah penelitian yang sudah dilakukan, bahwa telah didapat hasil mayoritas anggota 
keluarga korban kecelakaan meninggal dunia memiliki tingkat resiliensi tergolong tinggi 
sebesar 57.2% dan sedang sebesar 41%, lalu diikuti rendah sebesar 1.8%, dalam hal ini dapat 
membuktikan bahwa keluarga korban kecelakaan meninggal dunia sudah sangat cukup baik 
dalam mengatasi keterpurukan yang dihadapi dan kembali bangkit untuk menjalani kehidupan 
yang lebih baik , dalam kata lain mayoritas anggota keluarga korban kecelakaan meninggal 
dunia memiliki resiliensi yang sangat cukup baik. Ada banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi resiliensi pada anggota keluarga korban, salah satunya faktor yang dapat 
mempengaruhi resiliensi anggota keluarga korban adalah faktor internal, hal tersebut sesuai 
dengan pendapat yang diungkapan oleh Wagnild & young (1993), yang menyatkan bahwa 
resiliensi dipengaruhi oleh faktor internal, dan juga faktor external, faktor internal meliputi 
Spiritualitas , self efficacy, optimisme dan self esteem , faktor eksternal dukungan sosial. Hal 
ini didukung oleh penelitian yang di lakukan oleh Alrisa & Fitri (2013), yang mengatakan 
bahwa faktor religiulitas paling menonjol dalam beberapa faktor, banyak beribadah dan 
berdo’a kepada tuhan dapat membuat perasaan menjadi lebih tenang dan yakin dalam 
menghadapi permasalahan hidup dan juga dukungan sosial dapat mencegah pengaruh negatif 
dari peristiwa yang dapat menyebabkan gangguan stress. 
Resiliensi yang diperoleh berdasarkan kategori usia, individu yang berusia usia 30-45 
memiliki presentase paling banyak dengan kategori tinggi sebesar 22.5% dan sedang sebesar 




rendah, usia 30-45 memiliki tingkat resiliensi yang cukup baik dalam individu, pada usia ini 
memiliki tingkat resiliensi yang tinggi dikarenakan mereka sedang berasa difase memiliki 
tanggungan untuk mencari nafkah dan juga memiliki tanggung jawab lebih untuk kehidupan 
keluarganya, sehingga mereka dapat mengontrol diri agar tidak berlarut dalam sebuah 
kesedihan, hal ini didukung oleh pernyataan Supriyantini (2002) yang menyatakan bahwa 
laki-laki memiliki tanggung jawab mencari nafkah dan bekerja di luar rumah. 
Tingkat resiliensi berdasarkan jenis kelamin, perempuan memiliki tingkat resiliensi lebih baik 
di bandingkan laki-laki, dengan perolehan tinggi sebesar 57,2% untuk kategori perempuan 
dan 25,7 kategori tinggi untuk laki-laki. Dalam hal ini bisa dikatakan bahwa perempuan 
mampu melihat kejadian yang dialami sebagai pelajaran dan melihat dari sisi positif, 
perempuan juga memiliki proktektif diri yang baik sehingga tidak berlarut larut dalam 
kesedihan yang disebabkan oleh peristiwa yang dialaminya, hasil ini sesuai dengan temuan 
penelitian Sunarti, Rochimah, dan Islamia (2015) menemukan bahwa perempuan miliki 
tingkat resiliensi dan faktor protektif internal yang lebih baik dibandingkan dengan laki-laki. 
Hasil ini menunjukan bahwa perempuan dapat memiliki kemampuan untuk bekerjasama, 
mampu menjalin komunikasi, memiliki self-efficacy, empati, juga mampu memecahkan 
masalah, serta memiliki self-awareness yang lebih baik serta lebih memiliki tujuan dalam 
hidupnya.  
Berdasarkan karakteristik pendidikan terakhir, tingkat resiliensi berdasarkan karakteristik 
pendidikan terakhir, pendidikan SMP memperoleh kategori tinggi sebesar 2.3%, sedang 
sebesar 5.0%, pendidikan terakhir SMA memperoleh kategori tinggi sebanyak 43,2% sedang 
sebesar 32.9%, untuk pendidikan D3 medapatkan kategori tinggi sebesar 1,8% sdan yang 
terakhir pendidikan SARJANA mendapatkan skor tinggi sebesar 9.9%, sedang sebesar 3.2%. 
Resiliensi anggota keluarga korban dalam hal ini juga diukur berdasarkan 5 aspek, kelima 
aspek itu diantara lain; aspek ketenangan hati, aspek ketekunan, aspek kemandirian, aspek 
kebermaknaan hidup, aspek kesendirian eksistensial. Dalam aspek ketenangan hati tingkat 
resiliensi anggota keluarga korban tergolong tinggi sebesar 41% hal ini dapat menunjukan 
bahwa keluarga korban kecelakaan lalu lintas telah melihat musibah yang dialami dari sisi 
positif, menertawakan situasi yang sedang dialami dengan tidak terjebak dalam hal negatif 
yang terdapat didalamnya. Pada aspek  ketekunan bisa diketahui bahwa resilensi anggota 
keluarga korban merupakan tergolong tinggi sebesar 50% yang dapat dibuktikan bahwa 
anggota keluarga  korban mempunyai sikap bertahan serta terus berjuang untuk menghadapi 
situasi sulit yang bertujuan kembali bangkit dari keterpurukan dan juga anggota keluarga 
korban memiliki disiplin yang baik saat menghadapi situasi sulit. Pada aspek yang ketiga 
yaitu aspek kemandirian anggota keluarga memiliki tingkat resiliensi yang tinggi sebesar 60% 
dalam hal ini anggota keluarga korban memiliki kesadaran atas ketakutan yang dimiliki dan 
memanfaatkan dengan baik sehingga selalu berhati-hati saat melakukan sebuah tindakan yang 
akan dilakukan anggota keluarga korban juga dapat belajar dengan baik dari pengalaman 
hidup yang telah dialaminya dan mampu memecahkan masalah dengan baik dalam 
kehidupannya. Selanjutnya pada aspek keempat yaitu kebermaknaan hidup resiliensi yang 
dimiliki anggota keluarga korban tergolong tinggi sebesar 49% dalam hal ini anggota 
keluarga korban cukup memiliki tujuan hidup yang membuat dorongan untuk melakukan 
sesuatu yang penting dalam kehidupannya dan dari tujuan hidup inilah yang membuat 
keluarga korban terus berjuang menjalani kesulitan hidup. Untuk aspek terakhir yaitu 
kesendirian eksistensial bahwa anggota keluarga korban memiliki tingkat resiliensi yang 
tinggi sebesar 48%, dalam aspek ini anggota keluarga korban menunjukan bahwa  mampu 




mengandalkan orang lain bukanlah suatu hal yang dapat dilakukan secara terus menerus, 
dalam aspek ini bukan berarti menghiraukan bantuan orang lain melainkan anggota keluarga 
dapat menerima dirinya sendiri dengan apa adanya. 
Adapun juga beberapa subjek yang telah saya wawancari guna untuk mendeskripsikan lebih 
detail mengenai hal-hal yang dilakukan agar mampu resilien dari keterpurukan yang mereka 
alami hasilnya sebagai berikut, Subjek pertama berusia 18 tahun seorang siswa di sekolah 
menengah atas, anak dari keluarga korban kecelakaan meninggal dunia, reaksi emosional 
yang ia rasakan merupakan menanggis serta shock, ia merasakan bahwa tidak percaya sang 
ibu yang pada saat itu berpamitan untuk pergi kepasar ternyata juga pergi meninggalkan 
keluarga mereka selamaanya, dampak yang dia rasakan adalah mempunyai rasabersalah yang 
begitu besar dikarenakan belum bisa untuk membahagiakan sang ibu, kemudian ia juga selalu 
dibawah bayang-bayang sang ibu ketika berada dirumah hal seperti itu pada akhirnya 
membuat dia selalu menanggis dan memikirkan sang ibunya, akan tetapi seiring berjalannya 
waktu dia memandang bahwa musibah yang didapat merupakan sebuah takdir yang sudah 
direncanakan allah swt, dan juga sang anak memandang kejadian ini dari segi positifnya , dia 
dituntut untuk bisa lebih mandiri dan juga sabar untuk menghadapi kehidupan kedepannya, 
diumur yang masih 18 tahun dia juga bersemangat untuk mengejar cita-citanya sehingga sang 
ibu bisa bangga kepadanya, dalam hal ini sang anak telah memiliki resilien yang sangat baik 
karena mampu melihat seuatu kejadian dari segi postifnya, dan juga sabar menghadapi cobaan 
hidup yang dialaminya, hal ini sama dengan Al-Jauziyyah (2006) menyatakan bahwa 
kesabaran adalah penerimaan terhadap cobaan hidup, sehingga orang sabar mampu 
menghadapi keadaan yang buruk.  
Subjek kedua berusia 32 tahun seorang pekerja disalah satu perusahaan swasta, anak dari 
keluarga korban kecelakaan meninggal dunia, sang ayah menjadi korban kecelakaan 
meninggal dunia kurang lebih 1 tahun yang lalu, pada saat itu ia mendapat kabar bahwa sang 
ayah menjadi korban kecelakaan meninggal dunia ketika dia sedang bekerja diluar kota, 
dampak yang diterima oleh subjek kala itu adalah harus meninggalkan pekerjaan yang 
diinginkan diluar kota untuk kembali kemalang serta tinggal bersama ibu dan juga adiknya, 
kehilangan sang ayah membuat dia tidak tau apa yang harus kedepannya dia lakukan, karena 
sang ayah adalah support system dalam kehidupan subjek, tapi pada akhirnya subjek kembali 
bangkit lagi setelah sadar bahwa sekarang dia adalah seorang tulang punggung keluarga bagi 
ibu dan juga adiknya, ia memiliki kontrol diri yang baik dan juga cepat untuk sadar dari 
keterpurukan dengan menjadikan sang keluarga sebagai tujuan hidup serta harus 
menafkahinya , dalam hal ini subjek bisa dikatakan memiliki tingkat resiliensi yang baik. 
Sama dengan yang di katakan oleh  Supriyantini (2002) yang menyatakan bahwa laki-laki 
memiliki tanggung jawab mencari nafkah dan bekerja di luar rumah. 
Subjek yang terakhir merupakan seorang ibu berusia 52 tahun seorang ibu rumah tangga, anak 
satu-satunya yang baru saja bekerja di salah satu bank swasta telah meninggal dunia 
diakibatkan kecelakaan lalu lintas, respon emosional yang ibu alami adalah menanggis 
berlebihan serta shock karena masih tidak percaya anak satu-satunya yang paling dia sayangi 
telah meninggalkannya, sang ibuk tidak bisa menerima takdir yang telah dialaminya, sang ibu 
merasa bahwa sekarang kehidupannya telah hampa dan kosong, atas kejadian yang dialami 
juga membuat sang ibu trauma untuk naik kendaraan, karena selalu membuat ingat atas 
kepergian sang anak, setelah kepergian sang anak, berdoa adalah salah satu cara yang paling 
untuk menghilangkan semua kekhawatiran serta perasaan yang tidak tenang , pasrah dengan 
keadaan dan ingat bahwa semua yang terjadi adalah sudah diatur oleh sang pencipta, hal 




ia alami, hal ini sama juga seperti penelitian yang dilakukan oleh Alrisa & Fitri (2013), yang 
mengatakan bahwa  religiulitas paling menonjol dalam beberapa faktor, banyak beribadah dan 
berdo’a kepada tuhan dapat membuat perasaan menjadi lebih tenang dan yakin dalam 
menghadapi permasalahan hidup dan juga dukungan sosial dapat mencegah pengaruh negatif 
dari peristiwa yang dapat menyebabkan gangguan stress. Hal ini yang membuat seseorang 
akan cepat mudah untuk resiliensi. 
Dari beberapa urian mengenai hasil resiliensi yang telah dijabarkan, sudah dapat menunjukan 
bahwa anggota keluarga korban meninggal dunia berhasil dalam mengatasi keterpurukan 
yang dialami, hal ini sangat dipengaruhi oleh resilinsi yang dimiliki oleh setiap-setiap anggota 
keluarga korban, tingkat resiliensi yang dimiliki oleh anggota keluaga korban secara 
keseluruhan tergolong sangat tinggi, dan untuk anggota keluarga korban yang tergolong 
sedang masih dapat ditingkatkan dengan seiringnya waktu dan kebermaknaan hidup yang 
dimiliki. Hasil dari penelitian ini didukung oleh penilitian yang dilakukan oleh Missasi dan 
indah (2019) yang menyatakan bahwa resiliensi tidak hanya dipengarhui oleh faktor dari 
dalam diri akan tetapi juga dipengaruhi oleh faktor dari luar.  Keterbatasan dalam penelitian 
ini adalah data yang diperoleh tidak bisa untuk menentukan aspek mana yang paling 
berkontribusi pada resiliensi. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu untuk mengkaji lebih 
mendalam guna  mengetahui aspek dan faktor apa saja yang dapat membantu meningkatkan 
resiliensi.  
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, gambaran secara umum dapat disimpulkan bahwa 
tingkat resiliensi anggota keluarga kecelakaan meninggal dunia mayoritas berada di ketegori 
tinggi sebanyak 57,2% , dan selanjutnya terdapat pada kategori sedang sebanyak 41% 
kemudian diikuti oleh kategori rendah sebanyak 1,8%. Dalam hal ini keluarga korban 
kecelakaan meninggal dunia memiliki resiliensi yang cukup baik untuk menghadapi sebuah 
kejadian tak terduga dan mampu untuk kembali bangkit dari keterpurukan yang sedang 
dialami.  
Implikasi dari penelitian ini untuk anggota keluarga korban kecelakaan meninggal dunia, 
setiap individu harus meningkatkan kemampuan diri serta mempunyai tujuan hidup yang 
bermakna, sehinggga setiap individu akan memiliki resiliensi yang baik, jika sudah memiliki 
tingkat resiliensi yang baik setiap individu akan mampu bertahan dalam kondisi sulit dan 
mampu melanjutkan kehidupan yang lebih baik lagi. 
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Lampiran 1. Blueprint Instrumen Penelitian  
Resiliensi   
No. Aspek Favorable Unfavorable Jumlah 
1. Ketenangan Hati 16, 17, 19, 22, 23 - 5 
2. Ketekunan 1, 7, 10, 13, 14, - 6 
  24   
3. Kemandirian 2, 3, 5, 9, 18 - 5 
4. Kebermaknaan Hidup 4, 6, 11, 15, 21 - 5 
5. Kesendirian Eksistensial 8, 12, 20, 25 - 4 
 Jumlah   25 
 
Lampiran 2. Instrument penelitian  
1. Ketika saya membuat rencana, saya mengikuti rencana tersebut 
2. saya biasa mengunakan satu cara ataupun cara lainnya  
3. Saya dapat bergantung pada diri saya sendiri lebih dari orang lain 
4. Tetap tertarik pada hal-hal penting bagi saya 
5. Saya bisa sendiri jika harus 
6. Saya merasa bangga bahwa saya telah mencapai banyak hal dalam hidup 
7. Saya biasanya menghadapi sesuatu dengan tenang 
8. Saya berteman dengan diriku sendiri 
9. Saya merasa bahwa saya dapat menangani banyak hal sekaligus 
10. Saya tekun  
11. Saya jarang bertanya-tanya apa gunanya semua itu 
12. Saya menghadapi masalah di satu hari pada suatu waktu 
13. Saya bisa melewati masa-masa sulit karena saya pernah mengalami kesulitan sebelumnya 
14. Saya memiliki disiplin diri 
15. Saya terus tertarik pada hal-hal 
16. Saya biasanya dapat menemukan sesuatu untuk ditertawakan 
17. Keyakinan saya pada diri sendiri membuat saya melewati masa-masa sulit 
18. Dalam keadaan darurat, saya seseorang yang biasanya dapat diandalkan 
19.Saya biasanya dapat melihat situasi dalam beberapa cara 





21.Hidup saya memiliki arti 
22.Saya tidak memikirkan hal-hal yang tidak dapat saya lakukan 
23. Ketika saya berada dalam situasi yang sulit, saya biasanya dapat menemukan jalan keluar 
darinya 
24. Saya memiliki energi yang cukup untuk melakukan apa yang harus saya lakukan 
25. Tidak apa-apa jika ada orang yang tidak menyukai saya 









Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale Variance 




Alpha if Item 
Deleted 
X01 121,19 223,496 ,383 ,873 
X02 121,55 223,977 ,425 ,872 
X03 121,50 223,355 ,380 ,873 
X04 121,55 216,900 ,553 ,868 
X05 121,59 216,579 ,575 ,868 
X06 121,61 222,095 ,388 ,873 
X07 121,79 221,969 ,384 ,873 
X08 121,84 222,939 ,367 ,873 
X09 122,03 222,356 ,400 ,872 
X10 121,94 217,127 ,507 ,869 
X11 121,92 223,085 ,404 ,872 




X13 121,40 222,938 ,405 ,872 
X14 121,62 223,088 ,365 ,874 
X15 121,60 221,282 ,440 ,871 
X16 121,73 219,689 ,453 ,871 
X17 121,54 217,761 ,513 ,869 
X18 121,82 222,420 ,399 ,873 
X19 121,64 221,426 ,454 ,871 
X20 121,68 219,849 ,478 ,870 
X21 121,47 221,897 ,402 ,872 
X22 121,80 224,160 ,392 ,873 
X23 121,64 221,626 ,479 ,870 
X24 121,62 218,147 ,530 ,869 
X25 121,53 214,133 ,512 ,869 
 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 46-55 Tahun 20 9.0 9.0 9.0 
Jenis Kelamin 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Perempuan 112 50.5 50.5 50.5 
Laki-Laki 110 49.5 49.5 100.0 




30-45 Tahun 98 44.1 44.1 53.2 
26-30 Tahun 28 12.6 12.6 65.8 
21-25 Tahun 57 25.7 25.7 91.4 
16-20 Tahun 19 8.6 8.6 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid SMP 16 7.2 7.2 7.2 
SMA 173 77.9 77.9 85.1 
Sarjana 29 13.1 13.1 98.2 
D3 4 1.8 1.8 100.0 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Wiraswasta 7 3.2 3.2 3.2 
Tidak bekerja 81 36.5 36.5 39.6 
Swasta 120 54.1 54.1 93.7 
PNS 7 3.2 3.2 96.8 
IRT 7 3.2 3.2 100.0 





Lampiran 5. Data Penelitian.  
Resilience  
Nama Panggilan  
hubungan dengan 




Kelamin  Usia  
Nataya Istri 
Ibu rumah 
tangga SMA Perempuan 
26-30 
Tahun 
Nita Istri PNS Sarjana Perempuan 
26-30 
Tahun 
Debby Istri swasta D3 Perempuan 
30-45 
Tahun 
fauzia Istri  tidak bekerja SMA Perempuan 
26-30 
Tahun 
vita Anak  swasta D3 Perempuan 
46-55 
Tahun 
Ali Anak swasta SMA Laki-Laki 
26-30 
Tahun 
Ahmad  Anak wirausaha SMA Laki-Laki 
26-30 
Tahun 
Vika Orang Tua swasta Sarjana Perempuan 
21-25 
Tahun 
Nita Anak swasta SMA Perempuan 
21-25 
Tahun 
Veril  Anak  tidak bekerja SMA Perempuan 
21-25 
Tahun 
laily sepupu tidak bekerja SMA Perempuan 
21-25 
Tahun 
Lutfi Sepupu tidak bekerja SMA Laki-Laki 
16-20 
Tahun 
Faris  Anak wirausaha SMA Laki-Laki 
21-25 
Tahun 
Eris Sepupu tidak bekerja SMA Perempuan 
21-25 
Tahun 
Bella Teman tidak bekerja SMA Perempuan 
21-25 
Tahun 
Premita Adik tidak bekerja SMA Perempuan 
21-25 
Tahun 
Zhie Sepupu tidak bekerja SMA Perempuan 
16-20 
Tahun 
alfa sepupu tidak bekerja SMA Perempuan 
21-25 
Tahun 
Umi Orang Tua PNS D3 Perempuan 
30-45 
Tahun 
Sakti  Orang tua swasta SMA Laki-Laki 
26-30 
Tahun 




saputra kakak swasta SMA Laki-Laki 
26-30 
Tahun 
Doni Orang Tua tidak bekerja sarjana Laki-Laki 
21-25 
Tahun 
Ica Om swasta Sarjana  Perempuan 
21-25 
Tahun 
Anggit Anak tidak bekerja Sarjana Perempuan 
21-25 
Tahun 






naura Kakek tidak bekerja SMA Perempuan 
21-25 
Tahun 
Dinda saudara tidak bekerja SMA Perempuan 
16-20 
Tahun 
islamiah Anak tidak bekerja SMA Perempuan 
21-25 
Tahun 
Adis Om tidak bekerja SMA Perempuan 
21-25 
Tahun 
Putra septia Saudara swasta SMA Laki-Laki 
21-25 
Tahun 
Dana Saudara Swasta SMA Laki-Laki 
26-30 
Tahun 
tomy anak tidak bekerja SMA Laki-Laki 
26-30 
Tahun 
Putra Teman swasta sma Laki-Laki 
21-25 
Tahun 
Binar Paman tidak bekerja Sarjana Perempuan 
21-25 
Tahun 
Dara Paman tidak bekerja SMP Perempuan 
16-20 
Tahun 
Maulana Orang Tua tidak bekerja SMP Laki-Laki 
16-20 
Tahun 
Naya Orang Tua tidak bekerja sarjana Perempuan 
21-25 
Tahun 
shintya Anak wirausaha SMA Perempuan 
21-25 
Tahun 
Febry Cucu tidak bekerja SMA Perempuan 
21-25 
Tahun 
Cal Kakek tidak bekerja SMA Perempuan 
16-20 
Tahun 
Fiya Orang Tua 
Ibu rumah 
tangga SMA Perempuan 
21-25 
Tahun 
Maftuh Orang Tua tidak bekerja SMA Laki-Laki 
21-25 
Tahun 
Fitri  Sepupu swasta SMA Perempuan 
21-25 
Tahun 
Puput Orang Tua tidak bekerja SMA Perempuan 
16-20 
Tahun 
dita Anak tidak bekerja sarjana Perempuan 
21-25 
Tahun 
Maftuh Orang Tua tidak bekerja SMA Laki-Laki 
21-25 
Tahun 
Karin Kakek swasta sarjana Perempuan 
21-25 
Tahun 
satrio Anak tidak bekerja SMA Laki-Laki 
21-25 
Tahun 
zaki Anak  swasta SMA Laki-Laki 
21-25 
Tahun 





tangga SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
astutik  Istri 
Ibu rumah 
tangga SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
Sukandar Suami Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 






Herman Suami swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Fitra abdur Orang Tua Swasta SMA Laki-Laki 
46-55 
Tahun 
Jamila Istri swasta SMP Perempuan 
30-45 
Tahun 
Sumar  Orang Tua swasta SMA Laki-Laki 
46-55 
Tahun 
Tamara  Anak wirausaha SMP Perempuan 
26-30 
Tahun 
agung Suami swasta SMP Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
sofiyah  Istri swasta sarjana Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
kasmiran Orang Tua wirausaha SMA Laki-Laki 
46-55 
Tahun 
siti muntaroh Istri tidak bekerja SMP Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
khoirul basyid  Suami swasta SMP Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
yudi susanto Suami tidak bekerja SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
ninik irawati  Anak tidak bekerja SMA Perempuan 
26-30 
Tahun 
nurul fauziah Istri swasta SMA Perempuan 
26-30 
Tahun 
Uki Kakak laki laki Swasta D3 Laki-Laki 
21-25 
Tahun 
Betha cantika  Anak tidak bekerja SMA Perempuan 
21-25 
Tahun 
Rycky andhika  Suami swasta SMA Laki-Laki 
26-30 
Tahun 
Kusnoto  Orang Tua tidak bekerja SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Nur khalimah Istri wirausaha SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
Linda safikha  Anak tidak bekerja SMA Perempuan 
21-25 
Tahun 
Setyo wedi  Orang Tua pns Sarjana  Laki-Laki 
46-55 
Tahun 
Solihin  Orang Tua Swasta SMA Laki-Laki 
46-55 
Tahun 
Dianti galih Istri tidak bekerja SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
Abd wachid Anak Swasta SMA Laki-Laki 
26-30 
Tahun 
Asropi  Suami swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Nur rochma  Istri Swsta SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
Dina choirun  Anak tidak bekerja SMA Perempuan 
21-25 
Tahun 
Liannah  Istri Swasta SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
Purwati  Istri tidak bekerja SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 






Muhammad efin  Suami swasta SMA Laki-Laki 
26-30 
Tahun 
Gufron Suami swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Sulmanan  Anak tidak bekerja SMA Laki-Laki 
21-25 
Tahun 
Ari kusmiati  Suami Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Tri  Orang Tua Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Denny Orang Tua Swasta Sarjana  Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Keke Anak Swasta SMA Perempuan 
21-25 
Tahun 
Tomo Orang Tua Swasta SMA Laki-Laki 
46-55 
Tahun 
Boedi irawan  Anak Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Asma  Anak tidak bekerja SMA Perempuan 
21-25 
Tahun 
Yessy wulandari  Istri Swasta SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
Ahmad sugandi  Suami swasta  SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
H. Abdi  Orang Tua Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Puspitasari Istri tidak bekerja SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
Herman  Orang Tua Swasta  SMA Laki-Laki 
26-30 
Tahun 
Timbul Suami Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Musyarafoh  Istri Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
 Chusnul farida Istri Swasta SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
Attifa Cucu Wiraswasta sarjana Perempuan 
21-25 
Tahun 
satrio rahardjo  Anak tidak bekerja SMA Laki-Laki 
21-25 
Tahun 
lestari Istri swasta sarjana Perempuan 
30-45 
Tahun 
widiyawati  Orang Tua pns sarjana  Perempuan 
30-45 
Tahun 
novita sari  Orang Tua tidak bekerja SMA Perempuan 
46-55 
Tahun 
christina asri  Istri swasta SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
nurfitasari  Istri swasta  SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
nur Orang Tua tidak bekerja SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
subagyo Orang Tua swasta SMA Laki-Laki 
46-55 
Tahun 
yanto  Suami swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 






suhartining Istri swasta SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
andri Suami swata SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
ita Anak tidak bekerja SMA Perempuan 
16-20 
Tahun 
laila Istri swasta SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
farida Istri swasta SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
Vonny Anak tidak bekerja SMA Perempuan 
16-20 
Tahun 
Ikamulidia Anak tidak bekerja SMA Perempuan 
16-20 
Tahun 
Dorman Suami Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
HUDAIFA Istri tidak bekerja SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
ramzih Suami Swasta SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
MAKHZUNIYAH Orang Tua pns Sarjana Perempuan 
30-45 
Tahun 
HERMAN Suami Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
NAIM Suami Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
AJIS Anak tidak bekerja SMA Laki-Laki 
21-25 
Tahun 
ARIFIEN Suami Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Sonia Anak tidak bekerja SMP Perempuan 
16-20 
Tahun 
Chika Anak tidak bekerja SMA Perempuan 
16-20 
Tahun 
SOLIHATI Orang Tua Swasta SMA Perempuan 
46-55 
Tahun 
Niluh  Istri tidak bekerja SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
Hadak Suami Pns Sarjana Laki-Laki 
46-55 
Tahun 
Isnaini  Istri Swasta SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
Ribut  Orang Tua Swasta SMP Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Tatik Anak tidak bekerja SMA Perempuan 
16-20 
Tahun 
Joni  Suami Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Safira  Anak tidak bekerja SMA Perempuan 
21-25 
Tahun 
Mardika Suami Swasta SMA Laki-Laki 
26-30 
Tahun 
Dinrah  Anak Swasta SMA Perempuan 
26-30 
Tahun 
Eka Suami Swasta SMA Laki-Laki 
26-30 
Tahun 






Alda  Istri Swasta SMA Perempuan 
26-30 
Tahun 
Savendra Anak tidak bekerja SMA Perempuan 
16-20 
Tahun 
Pradana Orang Tua Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Shendy Istri Swasta SMA Perempuan 
21-25 
Tahun 
Bening Orang Tua 
Ibu rumah 
tangga SMA Perempuan 
21-25 
Tahun 
Johan Orang Tua Swasta SMA Laki-Laki 
26-30 
Tahun 
Nizar Istri Swasta Sarjana Laki-Laki 
26-30 
Tahun 
Ovvy Suami Swasta SMA Perempuan 
26-30 
Tahun 





tangga SMA Perempuan 
21-25 
Tahun 
Anggi Adik swasta Sarjana Perempuan 
26-30 
Tahun 
Elwin Ayah swasta SMA Laki-Laki 
21-25 
Tahun 
Bella Orang Tua swasta Sarjana Perempuan 
21-25 
Tahun 
Husnia Orang Tua 
Ibu rumah 
tangga Sarjana Perempuan 
21-25 
Tahun 
Ganong  Suami Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Hanif  Anak Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Nur huda  Anak Swasta SMA Laki-Laki 
46-55 
Tahun 
Hananto Suami tidak bekerja SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Sekar Istri tidak bekerja SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
Sukandar Orang Tua Swasta  SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Anggraeni  Orang Tua Swasta SMP Perempuan 
30-45 
Tahun 
Amin Orang Tua Swasta SMA Laki-Laki 
46-55 
Tahun 
Hanifatul Istri tidak bekerja SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
Alif Orang Tua Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Anang Anak tidak bekerja SMA Laki-Laki 
16-20 
Tahun 
Augik Anak Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Bima Orang Tua Pns Sarjana Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Cahya Istri Swasta Sarjana Perempuan 
30-45 
Tahun 






Tutik Istri Swasta SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
Sugiono Orang Tua tidak bekerja SMA Laki-Laki 
46-55 
Tahun 
Mat Orang Tua Swasta SMA Laki-Laki 
46-55 
Tahun 
Robby Anak tidak bekerja SMA Laki-Laki 
16-20 
Tahun 
Gatot Orang Tua Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Cahyono Orang Tua Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Zanuar Anak tidak bekerja SMP Laki-Laki 
16-20 
Tahun 
Fauzan  Orang Tua Swasta Sarjana Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Rommy Anak Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Santo Orang Tua tidak bekerja SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Halimah  Istri Swasta SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
Rara Anak tidak bekerja SMA Perempuan 
21-25 
Tahun 
Saftari  Istri Swasta SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
Belinda Anak tidak bekerja SMA Perempuan 
16-20 
Tahun 
Supardi  Orang Tua Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Zaki Anak Swasta SMA Laki-Laki 
21-25 
Tahun 
Maisaroh Istri tidak bekerja SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
Joko Orang Tua Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Andan  Anak Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Nur Istri Swasta Sarjana  Perempuan 
30-45 
Tahun 
Mariati  Istri tidak bekerja SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
Syifa Anak Swasta SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
Rama Orang Tua Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Royzikin Anak tidak bekerja SMP Laki-Laki 
21-25 
Tahun 
Edwin Anak tidak bekerja SMA Laki-Laki 
21-25 
Tahun 
Yono Orang Tua Swasta SMA Laki-Laki 
46-55 
Tahun 
Nani  Istri Swasta SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
Munaroh Istri tidak bekerja SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 






Rizka Istri tidak bekerja SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
Ratna Istri Swasta SMA Perempuan 
26-30 
Tahun 
Faisal Suami swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Alfin Orang Tua Swasta SMA Laki-Laki 
46-55 
Tahun 
Maulana Orang Tua Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Rasyid  Orang Tua tidak bekerja SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Marta Anak tidak bekerja Sarjana Perempuan 
21-25 
Tahun 
Tata Istri Swasta SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
Tari Istri Swasta SMA Perempuan 
26-30 
Tahun 
Robby Orang Tua Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Damar  Orang Tua Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Rama Suami tidak bekerja SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Sulton  Anak tidak bekerja SMP Laki-Laki 
16-20 
Tahun 
Basori Suami Swasta SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 
Winaharsa Anak tidak bekerja SMA Laki-Laki 
21-25 
Tahun 
Mahendra Orang Tua Swasta SMA Laki-Laki 
46-55 
Tahun 
Rahmat Anak tidak bekerja SMA Laki-Laki 
21-25 
Tahun 
Haidar  Orang Tua Swasta SMA Laki-Laki 
46-55 
Tahun 
Ratna Istri tidak bekerja SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
Tania Anak Swasta SMA Perempuan 
30-45 
Tahun 
Rohim Suami tidak bekerja SMA Laki-Laki 
30-45 
Tahun 




R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 
3 3 7 4 4 6 3 6 3 3 3 3 5 
5 5 6 6 6 6 4 6 6 4 5 5 6 
6 6 5 5 5 6 5 5 5 5 5 6 5 
7 5 7 7 7 7 5 7 7 7 6 7 7 
5 6 4 7 6 7 5 4 5 5 5 6 7 
5 4 3 6 6 7 4 4 4 4 6 7 6 
6 5 7 3 6 7 5 5 3 5 6 6 3 




5 4 5 6 5 5 5 6 5 4 3 5 6 
7 6 7 7 7 7 6 7 5 5 6 7 7 
6 5 4 6 5 7 3 6 3 4 4 3 7 
5 6 6 6 7 2 4 4 6 4 6 6 7 
7 7 5 7 7 4 7 2 3 6 6 6 7 
6 5 7 7 7 7 5 5 6 5 6 5 7 
5 4 5 6 6 6 6 6 6 5 4 6 6 
4 5 6 6 7 5 6 6 7 4 5 7 6 
5 5 6 7 6 6 7 6 4 6 4 6 7 
4 5 6 7 7 7 5 7 5 5 5 4 7 
7 7 4 6 6 5 4 4 5 6 5 7 4 
5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 
5 5 7 7 7 7 6 6 6 6 4 5 5 
5 6 6 5 6 7 4 4 5 7 5 7 7 
4 4 6 6 6 5 5 5 4 5 3 4 6 
7 7 5 7 7 7 4 7 6 6 6 7 7 
4 4 5 4 4 3 4 3 3 3 3 3 5 
4 6 5 6 5 5 5 4 4 3 4 4 7 
4 5 5 5 5 6 6 4 4 5 3 6 5 
4 6 7 6 7 7 3 3 7 4 6 4 6 
4 4 3 3 6 2 5 3 4 2 2 6 4 
4 4 3 7 7 5 2 4 3 4 5 6 6 
2 3 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 
6 5 7 5 7 6 4 3 5 5 3 5 7 
2 4 1 2 1 4 4 3 1 3 2 3 4 
7 7 7 7 7 7 7 4 5 7 5 7 5 
6 6 6 6 6 5 4 5 4 6 4 6 5 
5 7 4 6 5 5 7 6 4 4 5 4 6 
6 6 7 7 6 6 7 6 4 6 6 6 7 
6 6 6 5 6 6 6 4 5 6 6 6 6 
6 5 4 7 4 3 5 6 5 3 4 3 7 
7 6 6 7 6 5 6 7 6 6 5 7 5 
6 7 4 6 7 7 5 4 4 4 3 3 7 
6 5 6 6 6 4 7 7 6 6 4 6 7 
5 5 4 6 6 4 7 6 4 4 6 4 4 
5 7 7 7 7 7 7 5 5 5 6 4 7 
7 4 5 7 7 7 5 7 5 7 6 4 7 
6 7 7 7 6 7 7 6 5 6 5 4 5 
5 5 4 6 6 4 7 6 4 4 6 4 4 
5 7 7 7 7 7 7 4 7 7 4 7 7 
5 7 5 7 6 6 5 6 5 5 5 6 7 
7 7 7 7 7 5 7 6 5 6 4 6 7 
5 5 2 6 5 5 3 4 5 5 5 3 5 




5 5 6 6 4 6 6 6 6 4 5 5 6 
5 6 6 5 5 6 5 5 5 5 6 6 6 
3 3 7 4 4 6 3 6 3 3 4 3 3 
6 6 6 4 5 7 6 5 2 4 5 5 5 
5 6 7 5 4 6 5 5 5 5 3 6 5 
3 3 7 4 4 6 3 6 3 3 3 3 6 
3 2 3 5 3 4 6 3 3 3 3 3 5 
3 3 7 4 4 6 3 6 3 3 3 5 5 
5 5 6 6 6 4 4 6 4 6 5 6 5 
5 5 6 6 6 6 4 6 6 4 3 6 5 
6 6 5 5 5 6 3 6 3 3 3 6 5 
2 5 3 6 6 7 7 3 4 5 5 6 6 
3 3 7 4 4 6 6 3 6 3 5 3 6 
3 3 3 2 2 3 2 3 3 3 2 3 3 
6 6 3 5 5 5 5 5 6 5 5 5 6 
4 5 5 3 6 6 5 5 4 6 6 4 3 
5 7 5 6 6 4 6 3 5 5 4 6 7 
5 5 6 6 3 3 5 5 4 3 4 5 4 
2 2 3 3 3 4 4 2 4 3 2 5 5 
7 7 5 5 5 6 4 3 3 3 3 3 5 
6 4 4 6 6 5 6 7 7 4 5 4 6 
7 7 4 4 4 6 6 5 5 4 4 4 6 
6 6 6 5 5 5 7 6 3 3 6 5 4 
4 4 4 6 6 5 6 4 4 6 4 6 4 
5 6 4 4 6 6 6 6 6 6 4 4 7 
4 5 4 4 5 3 6 5 6 3 4 6 4 
6 5 4 4 4 4 6 7 1 3 5 4 6 
6 6 4 5 4 4 3 2 2 5 7 5 6 
6 7 5 6 4 5 5 6 7 7 7 7 4 
6 6 5 7 5 4 6 5 5 6 5 7 4 
6 6 4 4 5 7 3 4 3 4 5 5 4 
6 3 3 5 3 4 5 2 5 4 3 7 6 
7 5 5 6 4 3 3 5 3 2 5 3 6 
6 5 6 6 6 4 6 7 5 7 3 5 5 
7 6 6 4 4 5 2 2 6 6 4 7 7 
5 6 4 3 3 4 4 4 5 3 3 5 6 
5 7 5 4 6 2 5 6 3 7 6 6 3 
6 5 6 6 4 4 3 4 7 6 5 4 5 
5 6 5 3 5 6 6 6 4 3 3 3 7 
7 6 4 4 6 3 3 4 4 4 6 7 7 
6 6 4 5 2 2 4 4 5 5 5 6 6 
4 3 3 3 6 5 5 4 6 4 6 7 5 
4 3 5 2 6 6 4 7 3 4 5 5 6 




6 5 5 6 6 4 4 4 4 4 3 3 6 
6 6 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 6 
7 5 5 5 5 6 4 6 4 6 6 5 5 
6 6 6 4 5 3 4 4 4 7 6 7 5 
5 5 6 5 4 7 6 5 6 6 4 5 5 
6 5 4 4 5 6 5 4 5 4 6 4 3 
6 6 6 5 6 7 6 5 5 6 5 6 6 
3 3 7 4 4 6 3 3 6 3 5 3 6 
5 5 6 6 6 6 4 4 6 6 4 6 5 
5 5 6 6 6 6 4 6 6 4 5 3 6 
6 6 6 5 5 4 5 6 5 5 5 5 6 
3 3 7 4 4 6 3 2 3 3 5 5 6 
6 6 7 5 5 5 6 5 4 4 5 5 5 
7 7 6 4 6 3 4 4 5 4 6 7 7 
7 6 5 6 5 7 7 4 4 2 4 5 4 
6 5 6 6 7 7 3 2 3 4 5 6 6 
6 5 7 3 3 5 4 6 6 6 4 7 7 
1 5 6 6 3 4 3 5 3 5 7 7 6 
5 6 6 4 3 3 3 6 4 4 2 3 6 
7 5 5 6 4 3 3 3 5 6 6 6 6 
4 6 5 6 5 5 5 6 4 5 6 4 6 
6 5 7 5 3 6 3 5 3 4 7 3 5 
6 5 4 5 6 5 4 4 4 5 4 7 4 
6 5 6 7 5 4 4 4 4 4 3 4 5 
6 6 4 6 5 5 5 4 4 4 4 4 5 
7 5 6 6 4 4 6 5 5 5 6 4 4 
6 6 4 6 5 4 4 7 4 5 3 6 7 
5 5 5 4 4 6 7 3 3 3 5 5 5 
6 6 6 4 6 2 3 6 3 5 5 4 4 
6 6 5 6 4 4 3 6 7 7 4 7 4 
7 5 6 6 5 3 4 4 4 3 6 4 5 
5 5 6 4 6 6 7 5 6 6 5 7 4 
6 6 4 3 7 7 6 3 4 5 6 4 5 
6 4 5 6 6 7 3 4 4 4 5 6 4 
6 4 4 7 5 5 4 4 3 5 6 5 4 
6 7 3 5 6 6 5 4 5 3 3 5 6 
6 6 6 4 4 5 5 6 5 3 4 7 5 
6 5 6 4 5 5 5 5 7 5 4 6 5 
6 5 5 6 4 6 3 3 3 4 5 6 6 
5 4 6 6 3 4 6 4 4 6 6 4 4 
7 4 7 4 4 4 7 6 5 4 5 6 4 
6 4 6 5 4 6 6 5 4 6 5 5 7 
6 6 3 6 3 5 5 6 4 6 5 5 4 




7 5 6 6 4 5 5 6 6 5 4 5 6 
5 5 6 3 4 7 7 5 4 5 4 5 5 
6 5 6 4 5 4 6 5 3 5 6 6 5 
5 6 5 5 6 4 6 5 4 6 4 5 4 
6 6 6 4 5 5 5 7 6 7 6 6 7 
6 5 6 4 6 5 4 6 5 5 6 4 4 
5 6 3 4 6 4 7 6 4 4 6 3 5 
6 5 3 4 5 5 5 5 7 4 6 4 4 
6 5 6 6 5 5 6 7 5 6 6 6 6 
5 6 5 6 6 4 5 6 5 7 6 6 5 
6 5 5 4 6 5 5 4 7 6 5 7 6 
4 5 4 6 5 4 6 6 5 6 7 5 6 
6 5 6 6 6 5 6 6 3 5 4 5 6 
5 5 6 6 5 6 7 4 5 6 6 4 4 
6 6 6 7 6 4 7 6 5 6 6 5 6 
6 7 6 6 6 7 6 6 4 5 6 6 7 
6 7 5 6 5 6 7 5 4 5 6 5 4 
5 5 6 6 6 6 6 3 6 6 5 3 6 
6 6 6 5 5 5 6 6 7 7 6 6 4 
7 4 5 6 4 6 5 3 5 3 5 6 6 
6 5 4 4 6 6 4 6 5 4 6 6 5 
3 3 3 4 4 4 5 4 4 3 3 3 4 
6 5 5 5 4 6 4 6 4 3 6 4 6 
7 4 6 5 5 5 5 7 5 4 4 5 2 
5 4 7 5 4 4 3 6 5 6 5 5 6 
6 4 6 4 4 6 4 6 4 6 4 5 4 
7 5 6 4 3 2 3 4 5 5 5 5 4 
6 3 6 6 4 5 5 4 5 4 5 7 6 
5 5 4 6 6 4 5 5 4 4 6 5 4 
7 5 5 6 5 5 2 5 5 4 5 6 5 
7 5 5 4 6 6 6 5 6 5 4 5 4 
6 5 5 4 5 6 4 5 5 3 4 6 4 
6 6 5 5 3 4 7 3 3 2 6 2 5 
5 6 4 5 4 4 5 5 5 4 4 5 5 
6 5 4 4 6 5 5 3 6 4 4 5 6 
6 5 6 5 5 4 6 4 6 5 6 5 5 
6 4 5 4 4 4 6 6 5 4 4 5 5 
7 5 5 5 4 5 4 6 5 5 4 5 6 
6 4 6 7 5 5 6 3 6 7 5 3 7 
7 5 6 4 5 5 6 6 5 3 5 5 4 
6 5 4 5 6 4 5 5 4 6 4 6 5 
6 5 5 6 6 3 5 4 6 6 5 7 4 
6 5 7 3 6 5 5 4 7 7 6 4 4 




6 6 4 4 7 6 5 4 4 6 3 5 6 
6 5 7 4 7 5 6 6 5 5 4 5 7 
5 6 5 5 4 6 4 4 3 3 4 4 4 
6 5 6 3 5 4 5 5 4 6 4 7 4 
6 6 5 5 4 6 4 4 5 5 5 5 6 
7 7 6 4 6 5 5 6 3 4 5 5 6 
6 5 4 6 6 5 6 5 3 7 6 7 6 
6 5 5 6 6 6 4 4 5 5 5 5 6 
6 5 5 7 4 6 5 6 6 7 5 6 6 
7 5 5 5 6 6 6 5 3 5 7 5 4 
6 5 6 6 4 5 7 6 5 4 7 6 6 
6 4 6 7 6 4 2 5 5 5 5 7 6 
7 5 6 4 6 6 4 7 5 4 6 4 4 
7 5 6 5 7 5 4 4 6 6 5 4 6 
6 5 4 6 6 5 6 5 5 4 5 5 5 
6 5 6 6 5 4 6 4 6 4 6 5 5 
6 3 6 4 4 3 3 3 3 6 5 5 4 
7 6 5 3 5 5 5 5 4 7 6 5 7 
6 4 6 6 6 7 5 5 7 3 4 4 6 
5 5 6 4 6 6 6 4 4 5 4 6 7 
7 6 5 6 4 5 5 4 6 4 5 4 6 
6 5 6 6 5 5 6 4 5 6 6 5 6 
7 5 6 6 5 4 5 5 4 6 3 5 4 
6 6 6 5 5 5 4 5 6 4 4 6 5 
6 6 5 6 6 6 5 6 7 6 6 5 6 
5 6 5 5 5 6 6 7 5 4 5 6 4 
5 5 4 5 4 6 5 6 6 5 6 4 5 
3 5 6 5 5 5 5 4 4 4 4 5 4 
4 3 3 3 3 5 5 5 6 6 4 6 4 
6 6 6 6 5 5 4 4 6 5 6 7 5 
6 6 5 5 6 6 7 5 5 6 6 6 6 
3 4 4 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 
7 4 5 6 5 7 5 5 5 4 6 5 4 
5 4 6 3 6 4 3 6 4 7 3 5 6 
6 5 4 5 6 4 5 4 5 3 6 4 5 
5 5 5 6 6 6 6 6 7 6 5 6 5 
6 5 4 5 6 5 6 4 4 4 6 4 3 
6 4 5 6 4 5 5 4 6 6 4 5 4 
 
R14 R15 R16 R17 R18 R19 R20 R21 R22 R23 R24 R25 ALL 
3 3 3 3 3 3 3 6 2 4 4 7 97 
5 5 4 5 5 6 6 5 4 6 6 6 133 




7 6 7 7 7 7 6 5 6 6 7 7 164 
7 6 5 6 7 5 6 5 4 5 6 7 141 
7 4 5 5 7 5 4 7 5 6 6 6 133 
7 7 4 3 5 5 7 7 3 5 6 3 129 
6 6 6 5 6 5 6 6 5 5 6 6 147 
4 3 4 5 6 5 5 6 4 6 5 5 122 
7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 168 
5 5 3 6 4 5 5 7 5 4 5 7 124 
2 5 6 6 5 6 7 4 4 5 6 7 132 
6 5 7 6 4 5 4 7 4 6 5 7 140 
5 7 5 7 7 7 6 5 5 6 5 5 148 
7 7 6 7 7 6 7 7 6 7 5 7 150 
5 6 6 6 7 7 7 7 6 6 6 7 150 
7 6 6 6 4 6 6 7 6 6 6 7 148 
6 6 6 6 6 7 3 6 5 5 7 7 144 
7 5 4 3 2 5 4 6 5 4 6 7 128 
4 5 5 5 5 5 4 5 6 5 5 5 120 
5 6 6 6 5 6 7 7 6 5 6 6 147 
7 4 6 7 3 7 4 7 5 5 7 7 143 
4 4 6 6 4 6 6 7 5 6 6 7 130 
5 5 7 7 7 7 7 7 6 7 7 7 162 
4 5 3 5 5 4 5 6 3 4 4 5 101 
4 4 7 5 5 5 5 6 5 5 5 7 125 
4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 6 6 121 
5 5 7 7 7 4 5 6 3 6 6 7 138 
2 4 5 2 3 6 2 6 5 2 5 2 92 
5 6 5 5 6 6 6 3 4 5 5 5 121 
1 1 2 1 1 2 3 1 2 3 1 1 37 
5 7 6 7 5 6 6 5 5 6 7 6 139 
4 3 7 4 3 3 2 3 3 4 2 2 74 
7 7 7 7 7 7 7 7 6 7 7 7 165 
6 6 6 5 5 6 4 5 5 6 6 6 135 
4 6 6 5 4 5 5 6 7 5 5 7 133 
6 6 6 6 6 5 4 5 6 6 5 7 148 
6 6 6 6 6 7 5 7 5 6 6 7 147 
6 5 6 5 6 6 5 7 5 5 7 7 132 
6 6 6 7 6 6 5 7 5 6 7 6 152 
4 6 7 6 5 7 6 5 5 5 6 7 136 
6 6 6 7 6 6 7 5 6 7 6 7 151 
3 5 7 6 3 5 5 5 4 6 4 6 124 
7 5 7 7 4 7 5 7 4 7 7 7 153 
7 5 7 7 5 5 7 7 4 7 7 7 153 
4 5 4 7 5 5 7 7 7 4 7 5 145 




7 7 7 7 7 7 7 7 6 7 7 7 166 
5 6 6 6 5 7 7 6 7 6 7 7 150 
5 7 7 7 5 5 6 7 5 6 6 7 154 
3 6 6 5 5 5 6 5 5 6 5 5 120 
5 5 4 5 5 6 6 5 4 6 6 6 133 
5 5 4 5 5 6 6 5 4 6 6 6 133 
5 6 5 5 5 5 6 6 6 5 6 6 137 
5 4 4 3 4 4 5 6 6 4 7 7 111 
6 6 6 4 6 6 4 5 4 3 6 6 128 
3 6 5 5 5 5 6 6 6 4 4 7 129 
5 3 3 3 3 7 3 7 6 6 4 7 111 
3 3 3 3 3 3 3 6 5 5 6 6 95 
6 5 5 5 5 6 6 6 6 4 2 2 113 
5 3 5 4 4 5 4 6 5 5 6 6 126 
6 5 5 6 5 5 6 5 4 5 6 6 132 
2 6 5 3 3 3 3 6 6 5 6 7 117 
5 3 2 1 6 6 3 6 5 3 2 2 109 
5 5 5 6 2 5 5 7 4 4 6 6 119 
4 4 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 70 
5 5 4 5 5 6 6 6 6 4 4 7 130 
3 4 4 5 4 2 4 4 6 6 5 3 112 
5 6 6 7 6 6 5 5 5 5 6 7 138 
5 6 2 2 7 7 3 2 5 4 5 5 111 
4 4 3 4 3 5 3 3 3 4 4 4 86 
5 5 4 7 3 4 3 4 4 3 5 3 109 
3 2 3 3 3 3 6 6 5 5 5 6 120 
6 5 4 7 7 7 6 5 4 5 5 6 133 
4 3 4 4 5 6 4 5 5 5 4 2 118 
6 3 5 6 3 6 4 5 4 5 4 6 120 
2 7 7 7 5 5 4 6 4 4 5 4 130 
6 6 3 6 7 7 4 3 5 3 6 6 121 
4 4 6 5 4 5 4 6 6 4 5 5 117 
4 7 4 7 7 4 3 3 5 5 5 7 120 
4 5 5 5 5 5 3 4 6 7 6 7 138 
5 5 4 4 6 5 4 3 4 5 3 3 122 
6 4 5 4 3 5 5 5 4 3 6 3 113 
6 7 2 2 5 3 5 4 4 6 3 5 108 
5 3 5 2 5 5 5 3 5 5 5 5 110 
3 4 4 6 6 6 5 3 6 6 6 2 128 
4 4 6 6 4 3 6 2 7 5 2 2 117 
3 7 3 6 5 5 5 6 5 4 4 5 113 
6 6 3 6 4 7 4 5 5 3 6 2 122 
6 3 6 5 4 4 6 6 6 2 6 6 125 




6 5 6 6 5 5 5 7 4 2 2 4 122 
4 3 6 6 5 6 7 7 5 6 5 5 125 
4 5 6 4 6 4 6 6 7 5 5 6 125 
6 7 7 5 2 3 3 6 6 5 4 3 117 
4 7 7 6 5 6 7 6 5 5 6 6 131 
6 4 7 5 3 5 6 6 4 6 3 5 120 
6 4 6 6 4 4 4 6 4 6 4 6 124 
4 6 4 7 4 5 6 4 7 5 4 6 131 
3 4 3 5 4 7 5 4 4 5 3 5 119 
7 6 4 4 3 3 6 5 5 4 6 4 126 
5 3 6 5 7 4 5 4 4 6 3 5 118 
6 5 4 6 5 5 5 6 3 5 5 7 137 
5 5 5 6 5 5 6 5 4 6 6 6 120 
6 6 5 6 5 5 5 6 6 4 2 2 127 
1 5 5 6 5 5 6 6 5 4 4 2 122 
5 5 5 6 5 5 3 6 6 4 4 5 128 
5 5 5 5 6 6 4 6 6 4 4 2 112 
6 4 7 5 4 3 4 7 3 7 7 7 132 
7 5 2 4 4 3 2 2 4 3 4 6 116 
7 7 7 4 2 4 4 5 6 6 4 3 125 
5 6 6 4 7 6 5 5 5 6 4 5 130 
7 4 7 3 4 5 6 3 3 6 3 2 122 
7 7 4 6 4 4 3 7 7 5 4 3 122 
6 5 5 4 3 4 5 7 4 4 5 3 110 
7 5 6 7 5 4 5 6 4 4 6 4 128 
5 5 4 4 6 4 5 6 4 5 6 4 125 
6 5 5 6 4 5 5 6 5 6 5 4 124 
4 5 4 6 3 6 4 7 4 6 3 4 119 
5 2 4 4 5 4 5 3 4 4 4 6 111 
6 6 6 7 7 5 4 7 7 4 5 4 130 
6 6 2 3 4 6 7 5 5 4 4 5 124 
4 6 4 4 6 5 3 5 6 5 5 5 125 
7 7 3 5 3 4 6 6 6 5 5 4 121 
6 6 4 5 3 6 3 5 7 7 4 3 119 
2 7 6 5 5 3 3 3 3 5 5 3 119 
6 4 4 6 4 6 4 6 5 4 5 5 121 
6 5 6 5 6 6 6 5 6 7 6 7 143 
4 6 3 6 3 5 5 4 6 4 6 3 121 
6 4 5 6 5 4 4 6 5 6 5 5 125 
5 4 5 7 6 7 6 5 6 4 6 6 129 
4 4 5 6 5 5 5 5 4 5 6 5 123 
6 5 4 6 4 4 6 7 4 6 4 6 128 
6 3 5 6 5 4 6 6 4 5 6 5 129 




6 4 5 5 3 5 6 4 6 4 6 4 120 
6 4 3 6 4 6 4 6 7 7 6 7 133 
4 4 5 4 5 6 7 5 5 6 4 7 131 
5 5 5 5 6 4 5 7 5 5 5 5 126 
5 6 3 7 7 4 6 6 5 6 4 5 134 
6 4 6 5 6 6 4 6 4 6 6 6 135 
6 3 4 5 4 6 6 5 5 3 4 4 120 
6 7 4 6 3 6 7 6 7 6 6 5 135 
5 5 4 5 6 6 6 5 6 5 5 4 127 
6 6 6 5 5 5 6 6 6 5 6 6 144 
6 5 6 4 5 5 4 5 5 5 6 6 128 
5 4 4 5 6 6 6 5 5 6 4 7 126 
7 5 6 5 6 5 5 6 6 6 5 7 132 
5 6 6 6 5 6 5 5 6 6 6 7 144 
5 6 7 6 5 6 6 4 6 6 7 7 143 
5 7 7 6 6 5 7 7 5 5 6 7 144 
3 5 6 5 5 7 3 6 5 5 6 7 132 
5 6 6 5 5 6 5 5 6 4 6 7 135 
6 5 5 4 5 5 6 5 5 6 5 7 133 
6 6 6 6 5 6 6 6 7 6 6 7 149 
6 4 5 5 4 4 6 5 6 7 6 7 143 
6 7 5 5 7 5 6 5 6 5 6 5 139 
5 5 5 6 5 5 6 4 4 6 6 4 130 
6 5 5 6 4 6 6 5 6 6 5 5 140 
3 5 7 5 5 5 4 5 4 4 3 4 119 
6 6 6 4 6 6 5 4 6 5 5 5 131 
4 5 4 4 5 3 4 5 4 6 4 4 99 
5 5 4 6 4 4 6 4 4 5 4 3 118 
5 6 4 4 5 6 5 4 6 5 5 4 123 
5 6 3 5 4 6 4 5 5 4 3 6 121 
6 3 5 7 5 4 5 4 4 6 4 4 120 
3 4 4 5 4 3 5 5 4 5 5 5 110 
5 5 6 5 3 6 4 6 5 5 4 6 126 
5 4 5 4 5 4 5 7 4 4 6 4 120 
6 6 5 5 6 4 4 6 6 5 6 4 128 
6 5 6 6 5 3 4 6 6 4 5 4 128 
3 5 6 6 7 4 5 5 4 4 5 5 121 
4 4 7 4 6 4 3 6 4 3 5 4 111 
4 5 5 5 5 4 5 4 4 3 6 6 117 
4 4 6 6 6 3 4 6 4 6 4 4 120 
6 3 5 5 5 4 6 3 5 6 4 5 125 
7 5 4 4 5 6 4 4 4 3 5 5 118 
4 6 3 6 5 4 4 6 5 6 4 5 124 




6 5 4 4 5 3 4 5 6 6 5 4 123 
5 7 4 6 4 5 7 3 6 5 6 5 128 
6 4 6 5 6 4 6 5 5 7 4 5 131 
4 6 5 5 5 5 4 4 5 6 5 6 129 
4 6 4 6 4 4 6 5 3 5 6 5 126 
5 4 4 2 5 6 4 5 3 5 5 4 118 
5 7 5 3 4 6 6 5 5 5 3 5 131 
6 7 5 7 6 4 4 4 3 7 7 4 121 
7 6 3 5 4 4 5 3 3 5 6 5 120 
4 6 4 6 6 4 4 5 5 4 5 5 124 
7 6 4 5 5 6 6 5 3 4 7 5 132 
7 5 6 6 6 5 7 5 5 6 6 4 140 
5 5 4 7 5 5 6 6 6 5 5 5 132 
5 7 6 5 7 4 6 7 6 7 5 5 144 
5 4 4 6 5 4 6 6 5 6 4 5 129 
4 6 5 4 6 4 5 6 4 5 6 6 134 
4 7 5 4 6 6 4 6 5 5 4 5 129 
6 5 5 5 5 5 4 4 7 5 4 4 127 
7 6 6 6 4 4 6 5 5 6 5 4 134 
5 4 5 5 4 3 5 5 4 6 4 6 123 
5 5 5 4 6 6 5 4 4 4 6 4 126 
4 5 3 7 6 5 5 4 5 5 6 4 114 
6 7 5 3 4 4 4 4 2 6 6 4 125 
6 6 5 6 6 6 5 5 5 4 5 4 132 
3 5 6 5 4 6 5 5 6 5 5 4 127 
5 5 4 5 5 5 6 5 5 5 5 4 126 
6 6 5 6 5 7 6 7 6 5 6 6 142 
6 6 6 6 5 6 5 5 4 5 5 5 129 
5 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 5 123 
6 7 6 6 5 7 6 4 5 5 6 6 145 
5 5 4 6 6 4 6 4 6 5 4 6 130 
5 4 5 4 6 7 6 6 5 6 4 4 128 
5 5 5 4 6 4 6 5 5 4 6 5 119 
4 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 112 
4 4 6 3 5 5 5 3 4 5 4 5 124 
5 7 5 5 5 6 7 6 6 5 6 6 144 
4 3 2 4 4 3 4 2 2 2 3 3 76 
7 4 4 3 6 4 5 4 5 5 4 4 123 
6 4 3 5 6 5 4 5 4 5 3 6 118 
4 3 4 4 6 6 4 4 4 3 5 4 113 
5 6 5 6 6 6 5 7 6 5 6 7 144 
6 5 6 6 5 6 5 4 4 5 6 6 126 





Lampiran 6. Norma Kategorisasi Skoring  
Penghitungan Skor  Keterangan  
M + 1SD ≤ X  TINGGI  
M – 1SD ≤ X < M + 1SD SEDANG 
X < M – 1SD  RENDAH  
 
 
Lampiran 7. Output Analisis Deskriptif Resiliensi  
Resiliensi 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Baik 127 57.2 57.2 57.2 
Cukup 91 41.0 41.0 98.2 
Kurang 4 1.8 1.8 100.0 





Hub kel dgn korban * Resiliensi Crosstabulation 
   Resiliensi 
Total    Kurang Cukup Baik 
Hub kel dgn korban Adik Count 0 0 2 2 
% of Total .0% .0% .9% .9% 
Anak Count 1 23 23 47 




Anak Tiri Count 0 0 1 1 
% of Total .0% .0% .5% .5% 
Ayah Count 0 0 1 1 
% of Total .0% .0% .5% .5% 
Cucu Count 0 0 3 3 
% of Total .0% .0% 1.4% 1.4% 
Istri Count 0 23 24 47 
% of Total .0% 10.4% 10.8% 21.2% 
Kakak Count 0 0 3 3 
% of Total .0% .0% 1.4% 1.4% 
Kakek Count 0 1 3 4 
% of Total .0% .5% 1.4% 1.8% 
Orang lain Count 0 1 0 1 
% of Total .0% .5% .0% .5% 
Orang Tua Count 1 28 28 57 
% of Total .5% 12.6% 12.6% 25.7% 
Paman Count 0 1 3 4 
% of Total .0% .5% 1.4% 1.8% 
Saudara Count 1 0 3 4 
% of Total .5% .0% 1.4% 1.8% 
Saudara se iman Count 0 0 1 1 
% of Total .0% .0% .5% .5% 




% of Total .0% .5% 2.7% 3.2% 
Suami Count 1 12 20 33 
% of Total .5% 5.4% 9.0% 14.9% 
Tante Count 0 0 1 1 
% of Total .0% .0% .5% .5% 
Teman Count 0 1 4 5 
% of Total .0% .5% 1.8% 2.3% 
Tidak ada korban Count 0 0 1 1 
% of Total .0% .0% .5% .5% 
Total Count 4 91 127 222 
% of Total 1.8% 41.0% 57.2% 100.0% 
 
 
Pendidikan * Resiliensi Crosstabulation 
   Resiliensi 
Total    Kurang Cukup Baik 
Pendidikan D3 Count 0 0 4 4 
% of Total .0% .0% 1.8% 1.8% 
Sarjana Count 0 7 22 29 
% of Total .0% 3.2% 9.9% 13.1% 
SMA Count 4 73 96 173 
% of Total 1.8% 32.9% 43.2% 77.9% 




% of Total .0% 5.0% 2.3% 7.2% 
Total Count 4 91 127 222 






Jenis Kelamin * Resiliensi Crosstabulation 
   Resiliensi 
Total    Kurang Cukup Baik 
Jenis Kelamin Laki-Laki Count 4 49 57 110 
% of Total 1.8% 22.1% 25.7% 49.5% 
Perempuan Count 0 42 70 112 
% of Total .0% 18.9% 31.5% 50.5% 
Total Count 4 91 127 222 
% of Total 1.8% 41.0% 57.2% 100.0% 
 
 
Usia * Resiliensi Crosstabulation 
   Resiliensi 
Total    Kurang Cukup Baik 
Usia 16-20 Tahun Count 0 9 10 19 
% of Total .0% 4.1% 4.5% 8.6% 
21-25 Tahun Count 1 17 39 57 
% of Total .5% 7.7% 17.6% 25.7% 
26-30 Tahun Count 1 8 19 28 
% of Total .5% 3.6% 8.6% 12.6% 
30-45 Tahun Count 1 47 50 98 
% of Total .5% 21.2% 22.5% 44.1% 




% of Total .5% 4.5% 4.1% 9.0% 
Total Count 4 91 127 222 
% of Total 1.8% 41.0% 57.2% 100.0% 
 
 
Pekerjaan * Resiliensi Crosstabulation 
   Resiliensi 
Total    Kurang Cukup Baik 
Pekerjaan IRT Count 0 1 6 7 
% of Total .0% .5% 2.7% 3.2% 
PNS Count 0 4 3 7 
% of Total .0% 1.8% 1.4% 3.2% 
Swasta Count 2 45 73 120 
% of Total .9% 20.3% 32.9% 54.1% 
Tidak bekerja Count 2 38 41 81 
% of Total .9% 17.1% 18.5% 36.5% 
Wiraswasta Count 0 3 4 7 
% of Total .0% 1.4% 1.8% 3.2% 
Total Count 4 91 127 222 










Lampiran 8. Uji Validasi dan Plagiasi  
 
